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ABSTRAK

DIVA PUTRI, Nim.MPI.1902012007,Judul Tesis “Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Motivass Kerja terhadap Disiplin Kerja Guru SMP  Negeri di
Kabupaten Agam Wilayah Timur”. Program Pascasarjana Mangemen Pendidikan
Isam Ingtitut Agama lslam Negeri (IAIN) Batusangkar.

Pada dasarnya rendahnya budaya disiplin dalam organisasi sekolah tergambar
dari ketidakdiaiplinan yang terjadi di beberapa sekolah. Semua itu dapat dilihat dari
pola kerja dalam melaksanakan tugasnya. Disiplin kerja guru dapat dipengaruhi oleh
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru. Permasalahan pokok dalam
penelitian ini adalah belum diketahuinya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan
motivasi kerja guru terhadap disiplin kerja guru pada SMP Negeri di Kabupaten
Agam Wilayah Timur. Tujuan pembahasan ini untuk: 1) mengetahui pengaruh
kepemimpinan Kepala sekolah terhadap terhadap disiplin kerja guru pada SMP
Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur, 2) mengetahui pengaruh motivas kerja
terhadap terhadap disiplin kerja guru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah
Timur, dan 3) mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan Motivas
kerja guru secara bersama-sama terhadap terhadap disiplin kerja guru pada SMP
Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur.

Metode penelitian yang digunakan adalah Ex-Post Facto. Populasi dalam
penelitian ini adaah semua guru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah
Timr yang berjumlah 583 orang, dengan sampel penelitian berjumlah 85 orang guru
yang diambil secara Cluster sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah angket
atau kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini bergguna untuk melihat
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah statistik inferensial, yaitu
dengan menggunkan uji t (regres sederhana) dan uji F (regres ganda). Variabel
bebas yang dimaksud adalah kepemimpinan kepala sekolah dan motivas kerja,
sedangkan variabel terikatnya adalah disiplin kerja guru.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru sebesar 49,7% dengan sig 0,000 <
0,05 dan nilai thiwng 7,531 > tiane 1,663; (2) Motivas Kerja berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja sebesar 67,5% dengan sig 0,000 < 0,05 dan nilai thiwng 3,918 >
tiana 1,663; dan (3) kepemimpinan kepala sekolah dan motivas kerja secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru sebesar 84% dengan sig
0,000 < 0,05 dan nilai Fiwng 215,805 > Fape 2,71. Jadi, kepemimpinan kepaa
sekolah dan motivasi kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh siginifikan
terhadap disiplin kerja guru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disiplin merupakan salah satu elemen manajemen sumber daya manusia,
sekaligus kunci terwujudnya suatu tujuan organisasi. Organisas yang berhasil
dan efektif adalah organisas yang memandang disiplin sebagai budaya
organisasinya. Melalui budaya tersebut setiap individu dari organisasi akan
menghasilkan kinerja yang luar biasa. Collins (2011:12) juga mengungkapkan
bahwa setiap organisas memiliki budayanya sendiri, akan tetapi tidak semua
organisas memiliki budaya disiplin yang menjadi sumber untuk menghasi lkan
kinerjayang baik.

Pandangan tersebut sgalan dengan ungkapan Luthans (2011:267) yang
menjelaskan bahwa disiplin sangat bermanfaat bagi proses kreativitas, dan
kreativitas hanya dapat dicapai melalui disiplin yang baik. Selain itu, Luthans
(2017: 218) juga menjelaskan bahwa disiplin kerja muncul disebabkan karena
seseorang merasa kebutuhannya telah terpenuhi sehingga ia sadar akan
kebutuhan untuk mematuhi peraturan yang berlaku, dan sebagian lagi
disebabkan oleh kesadarannya sendiri. Akan tetapi pada kenyataannya, sering
ditemukan kedisipinan lebih banyak disebabkan karena tuntutan dari luar.

Dari uraian di atas, dapat kita pahami bahwa budaya disiplin kerja bagi
setiap anggota organisasi sagat dibutuhkan, baik itu lembaga formal ataupun
tidak. Pada hakikatnya budaya kedisiplinan kerja dari suatu organisas
disebabkan oleh beberapa faktor-faktor. Faktor esensia dalam menunjang
disiplin kerja terdiri dari dua faktor yakni, faktor internal dan faktor eksternal.
Untuk membangun budaya disiplin dalam organisasi kedua faktor tersebut
harus diperhatikan oleh para pemimpin .

Sgjalan dengan pendapat di atas, Steers, Haris dkk (dalam Fitria,2015)
menjelaskan faktor yang mempengaruhinya dapat diklasifikasikan menjadi dua
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Internal terdiri dari kepribadian,

semangat kerja, motivas kerja ekstrinsik, dan kepuasan kerja. Sedangkan



eksternal terdiri dari motivas kerja ekstrinsik, kepuasan kerja dan tindakan
indisipliner yang diberikan.

Selanjutnya, Martoyo dalam (Fitria, 2015) menjelaskan faktor esensial
yang dapat mempengaruhi disiplin kerja guru meliputi: kepemimpinan,
motivas kerja, diklat, kesgjahteraan, penegakkan kedisiplinan. Sedangkan
Susilo (2007:165) menjelaskan faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja
guru meliputi pendidikan dan pelatihan, kepemimpinan, kesgahteraan serta
penegakkan kedisiplinan. Kedisiplinan kerja juga dijelaskan pada Al-Ashr ayat

3 yang berbunyi:
Syl g giyg Gally d oy ool ] gla 1 st T Y
Artinya:

“Kecuali bagi orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh
dan nasehat menasehati supaya menaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran”.

Dari ayat diatas digambarkan bahwa nilai kedisiplinan yang tertanam
dalam diri sesorang akan tercermin dari keimanan yang sudah mendarah
daging darinnya. Seseorang yang memiliki sifat disiplin akan selalu berusaha
untuk menanamkan sifat kedisiplinannya kepada orang lain dengan cara saling
menasehati antara satu sama lain dalam kebenaran dengan penuh kesabaran.

Pentingnya budaya disiplin dalam setiap organisas sekolah tergambar saat
masing-masing organisas tersebut berlomba untuk menghadapi tuntutan
maupun persaingan global dalam mencapai tujuan pendidikan Nasional. Untuk
meningkatkan mutu pendidikan dalam menghadapi persaingan tersebut, setiap
sekolah membutuhkan anggota-anggota yang memiliki kedisiplinan tinggi
yang menjadi salah satu faktor esensial dalam pencapaian tujuan pendidikan
Nasional.

Dalam elemen sistem pendidikan, guru dan kepaa sekolah adalah unsur
pendidikan memiliki karakter kuat dalam pencapaian tujuan pendidikan. Hal
ini berarti bahwa sekolah adalah satu lingkungan social yang menjadi tempat
berlangsungnya komunikas secara aktif yang menyertakan dua orang atau

lebih yang saling berkomunikasi dan berinteraksi untuk mencapai tujuan



pendidikan. Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah diharapkan memiliki
kemampuan mengkomunikasikan apa yang diinginkannya ataupun yang apa
yang ingin dituju. Oleh sebab itu, maka gaya kepemimpinan yang dipakal
hendaknya bisa memberikan pemahaman mengena visinya kepada
bawahannya. Ini berarti sebagai serorang pemimpin kepala sekolah memiliki
tanggung jawab untuk menjelaskan maksud dan tujuan-tujuan yang ingin
dicapainya.

Permadi (2010: 64) menyebutkan bahwa salah satu fungsi kepala sekoalah
adalah motivator. Artinya kepala sekolah memiliki kewajiban untuk
memberikan motivasi kepada para guru dan anggotanya agar anggota tersebut
bisa mengekspreskan dirinya, dalam meningkatkan kinerja mereka.
Selanjutnya, Rusdiana (2015: 63) berpendapat bahwa kepemimpinan yang baik
adalah ketika kepala sekolah mampu melahirkan anggota-anggota yang
memiliki kepercayaan diri, loyal dan semangat tinggi dalam melakukan tugas
dan kewajibannya secara optimal.

Mengingat cepatnya laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang terjadi maka peningkatan kualitas dan mutu (guru) juga harus dilakukan
secara terus menerus. Motivass merupakan sebuah faktor pendukung yang
terpenting bagi guru untuk dapat meningkatkan kualitas pola kerja di sekolah.
Ini sejalan dengan pendapatnya Mulyasa (2009: 144) yang menjelaskan bahwa
guru akan melaksanakan tugasnya dengan giat, jika mereka memiliki dorongan
dan motivas kerjayang tinggi.

Dengan begitu guru yang mempunyal motivas kerja yang tinggi, umumnya
mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sedangkan jika guru tersebut merasa
setiap pekerjaan yang dilakukan merupakan sebuah keharusan, maka mereka
cenderung akan melakukan pekerjaan yang kurang produktif. Untuk
meminimalisir hal tersebut, maka upaya yang harus dilakukan adalah
memahami atau menemukan faktor- faktor yang melatarbelakangi terjadinya
ketidakdisiplinan tersebut. Disiplin yang baik menggambarkan besarnya rasa
tanggung jawab dari seorang guru terhadap tugas dan kewajiban yang
diberikan kepadanya. Tapi sangat disayangkan tidak semua guru sadar akan



tanggungjawabnya tersebut. Beberapa guru mempunyai alasan yang berbeda-
bedaterkait dengan tanggungjawabnya menjalankan kedisiplinan tersebut.

Segjalan dengan hal di atas, beberapa penelitian mengungkapkan: Mahrani
dalam judul penelitiannya “Pengaruh Kepemimpinan Kepala sekolah terhadap
Disiplin Guru di SMA N 14 Samarinda” membuktikan bahwa antara
kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja guru terdapat hubungan yang
erat terutama pada indikator kepemimpinan ketaatan pada jam kerja, kepatuhan
terhadap prosedur kerja dan kepatuhan terhadap instruksi pimpinan.

Selain itu, Rina Triana dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Motivas Kerja terhadap Disiplin Kerja Guru SMA N 2 Pekanbaru” juga
membuktikan bahwa untuk meningkatkan kedisiplin kerja dari guru, kepala
sekolah harus dapat memberikan motivasi kerja kepada guru seperti
menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan kondusif serta
memberikan reward untuk setiap keberhasilan yang dicapai oleh guru. Guru
yang mempunyal motivas tinggi akan selalu berusaha semaksima mungkin
dalam melakukan pekerjaannya, bersunguh-sungguh, bersemangat dan
berdisiplin tinggi dalam melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan hasil dari temuan penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dan diperkuat lagi oleh beberapa pendapat para ahli tentang faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja ditemukan bahwa
kepemimpinan kepaa sekolah dan motivas kerja guru merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi kedisiplinan kerja dari seorang guru. Maka, di sini dapat
diartikan bahwa untuk meningkatkan kedisiplinan dibutuhkan sosok
kepemimpinan yang baik dalam mengelola ataupun mengatur sebuah sekolah.
Ini dapat teredlisas jika kepala sekolah menggunakan gaya kepemimpinan
yang ada sesuai dengan karakter pribadi dan kondis organisasi sekolah yang
dipimpinnya.

Gaya dan karakter kepala sekolah sebagai seorang pemimpin pendidikan
di sekolah akan tercermin dari pola kedisiplinan kerja organisas yang
dipimpinnya. Gaya kepemimpinan kepala sekolah juga memiliki pengaruh

yang besar dalam meningkatkan motivasi guru untuk mel aksanakan tugas.



Motivas kerja guru menjelaskan keadaan kondis mental guru yang penuh
kedisiplinan dalam melaksankan tugas dan kewajiban untuk mencapai tujuan
pendidikan secara optimal. Untuk itu dalam melaksanakan tugasnya guru
membutuhkan kedisiplinan sebagai sarana yang membuat guru bekerja lebih
efektif agar tujuan dapat tercapai.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan terkait kehadiran guru dalam
pembelgaran sdlama 3 bulan berdasarkan data dan dokumen dari 3 sekolah
SMP Negri di Kecamatan Sungai Pua dan wawancara dengan beberapa guru
dan wakil kepala sekolah maka diketahui gambaran disiplin kerja guru adalah
sebagai berikut:

Tabd 1.1 Data Persentase Absen Kehadiran Guru di Sekolah
Total Persentase Data Kehadiran
NO Nama Sekolah Januari Februari Maret
TW | TL |TW | TL |TW | TL
1 SMPN 1 Sungai Pua | 72,3 | 27,7 | 77,8 | 22,2 | 66,7 | 33,3
2 | SMPN2Sungai Pua| 54,5 | 455 | 63,7 | 36,3 | 63,7 | 36,3
3 | SMPN3Sungai Pua| 76,5 | 235 | 70,6 | 29,4 | 70,6 | 29,4

Keterangan: TW= Tepat Waktu, TL=Terlambat
Tabel 1.1 di atas menggambarkan bahwa meskipun total persentase

kehadiran guru yang datang tepat waktu cukup tinggi yaitu lebih dari 50%
namun jika dilihat dari total kehadiran guru yang datang terlambat secara
keseluruhan menunjukkan bahwa dalam 3 bulan tersebut masih terdapat guru
yang datang ke sekolah tidak sesuai dengan aturan jam kerja yang telah
ditetapkan. Data di atas dapat kita jadikan sebagai indikator bahwa beberapa
guru di masing- masing sekolah tersebut belum mematuhi aturan jam kerja
yang telah ditetapkan. Ini terbukti dengan mash adanya guru yang datang
terlambat dengan alasan domisili yang jauh dari sekolah dan lain-lain.

Selanjutnya dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan dengan wakil
kepala sekolah masih ada guru yang meninggalkan kelas sebelum jam belgar
mengajar berakhir dengan alasan sudah meninggalkan tugas kepada peserta
didik. Hal tersebut disebab karena kurangnya motivas kerja guru, dan



kepemimpinan kepaa sekolah dan yang kurang dikelola dengan baik. Selain
itu, peneliti juga menjumpa beberapa guru yang belum melengkapi
perangkat pembelgaran padahal perangkat pembelgaran tersebut adalah hal
wajib yang harus mereka miliki. Hal tersebut dibuktikan dengan masih adanya
beberapa guru yang tidak mempunyai RPP, kalaupun ada RPP yang digunakan
adalah RPP dari tahun kemarin yang dipakai secara terus menerus dari tahun
ke tahun. Ini biasanyaterjadi pada guru yang sudah senior.

Selain paparan diatas penditi juga menemukan adanya beberapa 5 orang
guru yang tidak menghadiri kegiatan ekstra sekolah seperti acara perayaan hari
besar keagamaan ataupun kegiatan-kegiatan sekolah yang lainnya. Dan hal lain
yang peneliti temukan di sekolah masih banyak terdapat guru yang tidak
mematuhi ketentuan dan peraturan sekolah tentang penggunaan seragam guru
yang tentu sgja secara tidak langsung menjadi menjadi sebuah contoh dan
teladan yang didak baik bagi peserta didik. Ini membuktikan bahwa etika guru
dalam kerja masih rendah karna kurangnya ketaatan guru pada aturan kerja .
Hal ini sgjalan dengan pendapat Bejo Siswanto yang menjelaskan bahwa yang
menjadi indikator dalam menilai tingkat kedisiplinan guru adalah kehadiran,
ketaatan guru pada standar kerja, ketaatan guru pada peraturan kerja dan etika
kerjadari guru.

Dari pengelasan observas yang peneliti lakukan di SMP Negeri di
Kecamatan Sungai Pua menandakan bahwa kurangnya komunikas dari
pemimpin juga menyebabkan rendahnya disiplin kerja guru karena secara tidak
langsung, disiplin kerja guru juga dipengaruhi oleh motivas dan yang
diberikan oleh kepala sekolah. Selain itu kepemimpinan yang digunakan dan
ditunjukkan oleh kepala sekolah dalam menegakkan kedisiplinan juga sangat
mempengaruhi tingkat kedisiplinan dari para guru.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk memilih
judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan, motivasi kerja terhadap

Disiplin Kerja Guru di SMP Negeri di Kabupaten Agam Timur”.



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikas
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Adanyasebagian guru yang tidak mematuhi aturan jam kerja yang telah
ditetapkan oleh sekolah.
2. Adanya sebagaian guru yang belum melengkapi perangkat
pembelgjaran.
3. Adanya sebagian guru yang belum mematuhi beberapa aturan dan
ketentuan yang berlaku di sekolah.
4. Kurangnyakomunikas dari pemimpin dengan dengan guru
5. Kurangnya motivas yang dimiliki dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya sebagai guru.
6. Kurangnya motivasi yang diberikan kepala sekolah sebagai seorang
pemimpin terhadap guru.
C. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak keluar dari tujuan penelitian,
maka peneliti membatasinya dengan sebagai berikut:
1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru
pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur
2. Pengaruh motivas kerja terhadap disiplin kerja guru pada SMP Negeri
di Kabupaten Agam Wilayah Timur
3. Pengaruh Kepemimpinan kepala sekolah dan motivas kerja terhadap
disiplin kerja guru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah
Timur
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan maslah tersebut, masalah dalam pendlitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara siginifikan
terhadap disiplin kerja guru di pada SMP Negeri di Kabupaten Agam
Wilayah Timur?



2. Apakah Motivas kerja berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin
kerja guru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur?
3. Apakah Kepemimpinan kepala sekolah dan motivas kerja guru
berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin kerja guru pada SMP
Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Adatidaknya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin
kerja guru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur.
2. Adatidaknya pengaruh Motivas kerja terhadap disiplin kerja guru pada
SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur
3. Adatidaknya pengaruh Kepemimpinan kepala sekolah dan Motivas
Kerja guru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan, manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Sebagai tugas/ tesis prasyarat kelulusan Pascasarjana/S2, dan untuk
menerapkan hasil yang didapat selam kuliah terhadap lingkungan
2. Bagi guru
Sebagai ide dan cara untuk meningkatkan kedisiplinan guru dalam
mel aksanakan tugas dan tanggung jawabnya disekol ah.
3. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan faktor- faktor
dominan yang mempengaruhi kedisiplinan kerja dalam organisasi.
G. Definisi Operasional
1. DisplinkerjaGuru
Disiplin kerja guru adalah kondis dimana guru berada dalam keadaan
tertib, teratur serta tidak dalam pelanggaran baik secara langsung ataupun
tidak langsung. Disiplin yang baik tercermin dari besarnya rasa tanggung

jawab seorang guru terhadap tugas yang diberikan. Disiplin kerja guru



disekolah dapat dilihat dari kehadiran guru, tingkat kewaspadaanya,
ketaatan guru pada standard an peraturan serta etika kerja guru di sekolah
Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan yang melekat
pada diri seorang pemimpin untuk mengendalikan ataupun mempengaruhi
fikiran ataupun tingkahlaku orang lain untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah
dalam memimpin tergambar dari kemampuannya berkomunikas dan
mengambil keputusan, pelaksanaan monitoring yang dilakukannya, serta
kemampuan memberikan tugas, sanks dan penghargaan guru.
Motivas Kerja Guru

Motivas kerja guru merupakan suatu keinginan ataupun hasrat guru
dalam bekerja disebabkan adanya dorongan, kebutuhan, harapan dan cita-
cita untuk melakukan pekerjaan serta penghargaan dan penghormatan atas
dirinya. Motivas kerja guru dapt dilihat dari motivas yang berasal dari
dalam dirinya ataupun dari luar dirinya sendiri
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KAJIAN TEORI
A. Landasan Konsep Teori
1. Disiplin Kerja Guru
a. Pengertian Disiplin Kerja Guru

Pada dasarnya menurut Siagian (dalam Sutrisno 2009) kedisiplinan kerja
guru dalam arti sempit adalah tindakan yang dipilih untuk mengoreksi
perilaku yang salah pada pegawai (guru). Sedangkan dalam artian luas
Menurut Arifin (2010:108) kedisiplinan digambarkan sebagai latihan batin
ataupun karakter agar segala perbuatan ataupun kegiatan selalu mematuhi
aturan dan tata tertib. Dengan begitu, jika peraturan dalam sebuah organisasi
tidak dipatuhi atau sering dilanggar, maka guru atau anggota organisas
tersebut mempunyai disiplin kerja yang buruk. Bagitupun sebaliknya jika
guru patuh pada peraturan yang sudah ditetapkan dalam organisas maka
dapat digambarkan bahwa guru tersebut berada pada kondisi disiplin yang
baik. Disiplin kerjajuga digambarakan dalam sebuah hadist yang berbunyi:

“ Seseorang muslim wajib mendengar dan taat, baik dalam hal
yang disukainya maupun hal yang dibencinya, kecuali bila ia diperintah
untuk mengerjakan maksiat. Apabila ia diperintah mengerjakan maksiat
maka tidak wajib untuk mendengarkan dan ‘taat”.(HR.Bukhari
muslim).”

Dari hadist tersebut dapat dipahami bahwa sebagai seorang musim
(guru) harus bekerja keras dengan memiliki tingkat kedisiplin yang tinggi.
Sebagai seorang muslim guru sebaiknya juga menyadari sepenuhnya bahwa
kode etiknya sebagai guru adalah melaksanakan kewajiban yang
diperintahkan dari atasannya sesuai dengan norma dan tata tertib kerja yang
telah disepakati.

Sementara itu, menurut Tarbani Rusyan disiplin guru adalah sikap guru
yang patuh dan taat serta menghormati ketentuan yang berlaku baik yang
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup melaksanakan ketentuan
tersebut, dan bersedia menerima sanks jika ia melanggar ketentuan

ataupun peraturan yang sudah ditetapkan. Artinya terlihat jelas bahwa

10
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disiplin adalah suatu keadaan dimana sesuatu itu berada dalam keadaan
tertib, teratur, serta tiada dalam pelanggaran baik secara langsung ataupun
tidak langsung.

Disiplin yang baik tergambar dari besarnya rasa tanggung jawab guru
terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Ini sgjalan dengan pendapat
Siagian (dalam Sutrisno:2009), yang menjelaskan bahwa disiplin kerja
guru yang baik terlihat dari rasa kepedulian, tanggung jawab, solidaritas
dan semanagat kerjanya.

. Aspek-Aspek Disiplin kerja Guru

Sebagaimana yang dirumuskan oleh Rivai(2005) bahwa disiplin kerja
guru memiliki beberapa aspek yang melipuiti:

1) Kehadiran

Kehadiran guru dapat digambarkan mulai dari kedatangan guru
untuk bekerja, ketepatan waktu guru datang ketempat kerja setiap hari
kerja dan duras kerja penuh sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.

2) Ketaatan pada peraturan kerja

Hal ini berhubungan dengan pemahaman guru pada peraturan atau
ketentuan kerjasertamengikuti pedoman kerja yang ditentukan.

3) Ketaatan pada standar kerja

Hal ini dapat digambarakan melaui rasa tanggung jawab terhadap
amanah yang diberikan kepada guru, dan juga dapat dilihat dari
kesesuain antara pekerjaan guru dengan fungs serta tugasnya

4) Tingkat kewaspadaan tinggi

Tingkat kewaspadaan Guru digambarkan melalui sikap guru yang
berhati-hati, ketelitian guru dalam bekerja, dan berkerja secara efektif
dan efisien.

5) EtikaKerja

Etika kerja ditunjukkan dengan sikap guru yang baik dalam
bekerja, kesopanan dan kejujuran guru serta saling menghargai

sesama anggota organisasi.
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja Guru

Menurut Steers (dalam fitria 2015) menjelaskan faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja guru terdiri dari dua, yaitu: faktor interna dan
eksternal, Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri guru
yang terdiri dari kepuasan kerja guru, kepribadian guru, motivasi kerja guru,
dan semangat kerja guru. Sedangkan faktro eksternal adalah daktor yang
berasal dari luar diri guru yang meliputi motivasi kerja guru dari luar,
kepemimpinan kepala sekolah ditempat kerja guru, lingkungan kerja guru
dan beberapa tindakan indisipliner yang diterapkan di sekolah.

Menurut pendapat Steers tersebut dalam disiplin kerja guru faktor
motivass memiliki peranan yang sangat penting, dikarenakan motivasi
kerja tersebut terdapat pada kedua faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Motivass yang berasal dari dalam diri cenderung akan
membangun kepercayaan diri guru. Motivas tersebut meliputi perasaan
bangga guru terhadap pribadinya dan organisas tempatnya bekerja.
Sedangkan untuk motivas yang berasal dari luar diri guru meliputi apresiasi
dari kepala sekolah dan rekan kerjanya yang lain. Apresias tersebut akan
mendorong Setiagp guru ataupun anggota organisas lainnya untuk bekerja
lebih optimal tentunya sesuai dengan aturan yang berlaku.

Sedangkan menurut Kurt Lewin dalam Alvin 1996, faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja guru meliputi:

1) Faktor kepribadian

Faktor kepribadian merupakan suatu nilai yang dianut oleh setiap
individu. Sistem nilai yang dimaksud dalam hal ini yang berkaitan
dengan nilai disiplin.

2) Faktor lingkungan

Disiplin kerja tidak akan muncul begitu sgja akan tetapi disiplin
kerja tersebut merupakan suatu proses belgjar terus menerus yang
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.

Menurut Martoyo ( dalam Fitria:2015) menjelaskan bahwa disiplin kerja

guru dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: motivas kerja guru,
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kepemimpinan dari kepala sekolah, diklat yang diikuti oleh guru,
kesegjahteraan guru, dan penegakan kedisiplinan.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja, terlihat bahwa disiplin kerja tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor (internal) tetapi juga faktor (eksternal). Dari
banyaknya faktor yang disebutkan maka peneliti mengambil beberapa
faktor yang dianggap sebagai faktor umum dan terkuat sgja. Peneliti
menyimpulkan bahwa disiplin kerja guru dapat disebabkan oleh berbagai
macam faktor diantaranya: faktor Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
faktor Motivas Kerja Guru,

. Indikator disiplin kerja Guru

Untuk menumbukan kedisiplinan kerja bagi seorang guru maka
Tabrani Rusyan (2006:63) mengemukakan beberapa indikator yang
mempengaruhinya, yaitu: sikap jujur yang dimiliki oleh guru, ketepatan
waktu guru dalam menjalani tugas dan kewgjibannya di sekolah, sikap
tegasnya seorang guru, Sikap bertanggung jawabnya seorang guru dalam
melaksanakan setiap kegiatan ataupun dalam menjalan tugas dan
kewajibannya.

Sementara itu Cece Wijaya (1992:18) juga mengemukakan bahwa ada
beberapa indikator displin kerja guru:

1) Memenuhi setigp tata tertib, dengan mematuhi setiap peraturan di
sekolah, melaksankan kegiatan sesuali petunjuk yang ada, tidak
melanggar peraturan, selalu hadir  malaksankan tugas mengajar,
tepat waktu dalam melaksanakan tugas, tidak keluar saat proses
belgar menggjar berlangsung.

2) Patuh terhadap kebijakan yang telah ditentukan dengan cara
mengikuti setiap kebijakan tersebut.

Sementara itu Siswanto (2013:291), merumuskan beberapa ukuran yang

dapat dijadikan sebagai indikator kedisiplinan yaitu:
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1) Kehadiran
Kehadiran menjadi suatu tolak ukur untuk melihat tingkat
kedisiplinan guru. Untuk dapat mengetahui tingkat kedisiplinan guru
dapat dilihat dari indikator kehadiran yaitu absens dan tepat waktu.
2) Tingkat Kewaspadaan
Untuk melaksanakan pekerjaannya, guru diharapkan bekerja
dengan penuh ketelitian, perhitungan dan juga guru dituntut untuk
memiliki kewaspadaan yang tinggi baik terhadap dirinya ataupun
pekerjaannya. Indikator dari tingkat kewaspadaan adalah ketdlitian
dan perhitungan.
3) Ketaatan pada Standar Kerja
Dalam melaksankan tuganya guru diwagjibkan untuk mematuhi
semua aturan standar kerja ataupun pedoman kerja yang telah
ditentukan sebelumnya. Ini semua dilakukan untuk meminimalisir
terjadinya kecelakaan kerja. Indikatornya yaitu menaati peraturan dan
bertanggung jawab.
4) Ketaatan pada peraturan kerja
Ketaatan yang dimaksud adalah kepatuhan guru pada peraturan
kerja yang telah ditetapkan agar terciptanya kenyamanan dan
kelancaran dalam bekerja. Indikatornya yaitu kepatuhan dan
kelancaran.
5) EtikaKerja
Etika kerja merupakan nilai yang dilandaskan pada ketekunan dan
kerja keras yang dimiliki guru pada tugas yang diberikan kepadanya.
Indikatornyaterdiri dari suasana harmonis dan saling menghargai.
Tujuan utama dari disiplin kerja adalah untuk keberlangsungan
organisasi sesuai dengan tujuan organisas yang telah ditetapkan. Berkaitan
dengan indikator disiplin kerja guru tersebut, indikator yang akan pendliti
gunakan dalam penelitian ini adalah indikator menurut Siswanto. Karena

Indikator yang dirumuskan oleh Siswanto lebih jelas dan rinci.
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2. Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Pengerian Kepemimpinan Kepala Sekolah

Menurut Suradinata (1997:11) pemimpin merupakan seseorang yang
memimpin kelompok dua orang atau lebih dalam suatu organisas.
Sedangkan kepemimpinan merupakan kemampuan seorang pemimpin
dalam memimpin, mengendalikan dan mempengaruhi fikiran perasaan
ataupun tingkah laku orang lain dalam mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Menurut  tead,dkk(2003:67) menjelaskan bahwa kepemimpinan
merupakan kegiatan seseorang dalam mempengaruhi orang lain supaya
mau bekerja sama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk
membimbing orang lain dalam menacapal tujuan-tujuan yang diinginkan
organisas atau kelompok dalam suatu lembaga. Dalam pengelolaan
organisas pada suatu sekolah hendaknya dipimpin oleh seorang kepala
sekolah yang mempunyai acceptability, karena keberhasilan dari
organisas tersebut sangat ditentukan oleh kepala sekolah sebagai motor
penggerak aktivitas yang ada dalam mencapai sebuah tujuan sekolah.

Kepala sekolah adalah jabatan administrativ, dimana dalam ha ini
prinsip-prinsip kepemimpinan dioperasionalkan. Dalam artian seorang
kepala sekolah harus mempunyai kerakter yang memiliki unsur-unsur
kepemimpinan, sebab seorang kepala sekolah tersebut, dengan
kepemimpinan yang dimilikinya akan menahkodai perjalanan sebuah kapal
yang bernama sekolah untuk mencapai pantai tujuan, yakni tujuan
pembelgjaran itu sendiri. Artinya kepala sekolah merupakan seorang
pemeran utama yang berperan dalam mencapa tujuan pendidikan
(Supriadi,2009:103).

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan sebuah amanah yang harus
dipertanggungjawabkan, dimana pertanggung jawaban atas amanah
tersebut sudah dijelaskan di dalam al-Quran surat Al-Bagarah ayat 20:
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Artinya:

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka
berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak
dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih
memuji-Mu  dan  menyucikan nama-Mu?"”  Dia  berfirman,
“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.

Ayat tersebut memperlihatkan bahwa menjadi seorang pemimpin
merupakan suatu amanah, yang harus dipertanggungjawabkan kepada Allah
SWT dan kepada manusia. Disamping itu, hal penting yang dilakakukan
oleh seorang kepala sekolah dalam memimpin sebuah sekolah adalah
komunikas ataupun interaks dengan semua anggota ataupun bawahannya
bailk komunikas tersebut dilakukan secara langsung ataupun tidak.
Komunikas yang terjadi dapat dilihat dari interaks yang dilakukan sendiri
oleh kepala sekolah dengan para guru ataupun dengan para pegawai
sekolah.

Oleh sebab itu, kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi
kedisiplinan dari seorang guru, ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Martoyo (dalam Fitria,2015) bahwa kepemimpinan
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guru.

. Faktor-faktor Kepemimpinan Kepala Sekolah

Pemimpin mengarah kepada dstatus, sedangkan kepemimpinan
mengarahkan pada pengaruh yang ditimbulkan. Status pemimpin hanya
akan berarti apabila dengan status itu, karakter kepemimpinan yang dimiliki
jelas dan berdampak bagi para angota-anggotanya.

Menuut Sudarwan (2010:11) faktor-faktor yang mempengaruhi
kepemimpinan yaitu: kepribadian, harapan dan perilaku atasan,
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Karakteristik harapan dan perilaku bawahan, kebutuhan tugas, iklim
(kebijakan organisasi), harapan dan perilaku rekan.

Selanjutnya ada empat faktor yang mempengaruhi seorang pemimpin
sebagaimana dikemukakan olen Hadari (2003:70) sebagai berikut:
kepribadian, kecerdasan emosional, motivas dan dorongan prestasi.
hubungan manusiawi.

. Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah

Menurut Daryono (2008:80) menjelaskan bahwa kepaa sekolah adalah
individu yang memiliki tanggung jawab terhadap semua kegiatan yang ada
sekolah. Artinya kepala sekolah tidak sgja bertanggung jawab atas
kelancaran sekolah pada bidang akademis, tetapi juga pada semua
kegiatan, keadaan, serta dStuasinya. |nigatif dan kreatifas untuk
perkembangan dan kemajuan dari suatu sekolah juga menjadi tugas bagi
seorang kepala sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah pada hakikatnya adalah memahami dan
menguasai kemampuan untuk memipin sebuah organisas di sekolah. Untuk
melihat seperti apa kepemimpinan dari seorang pemimpin di sekolah dapat
dilihat melalui beberapa indikator yang dirumuskan oleh berberapa ahli.
Menurut Wahjosumidjo dalam E Mulyasa (2018:115) menjelaskan indikator
dari kepemimpinan kepala sekolah adalah: mempunyai kepribadian yang
kuat, pengetahuan yang dimiliki, vis misi,kemampuan mengambil
keputusan dan kemampuan pemimpin dalam berkomunikasi. Selain itu
indikator lain dari kepemimpinan kepala sekolah teridiri dari:

1) Pelaksanaan Monitoring

Pelaksanaan monitoring adalah kegiatan yang dilakukan kepala
sekolah untuk mendapatkan informasi dengan maksud mengetahui
keseuaian kegiatan yang sedang berlangsung dengan perencanaan atau
prosedur yang telah disepakati.
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2) Kemampuan membagi tugas kepada bawahan.

Kemampuan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dalam
membagi tugas kepada bawahan secara adil sesuai dengan bidang
keahlian guru.

3) Memberikan sanks terhadap pelanggaran

Kemampuan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dalam
membagi tugas kepada guru yang yang tidak mematuhi peraturan
yang telah ditetapkan

4) Memberikan penghargaan

Penghargaan yang diberikan kepala sekolah sebagai seorang
pemimpin kepada guru yang memiliki prestas atau unggu dalam
bidang tertentu

5) Kemampuan berkomunikasi

Seorang pemimpin hendaknya mampu berkomunikasi secara
lisan dengan guru dan para stafnya, mampu meninstruksikan guru
dan mampu menciptakan hubungan yang harmonis disekol ah.

6) Kemampuan mengambil keputusan

Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah diharapkan mampu
mengambil keputusan yang tepat, mampu mengambil sebuah
keputusan bersama guru, mampu mengambil keputusan untuk
kepentingan eksternal dan interna guru.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, adapun rumusan indikator
yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
monitoring kepala sekolah, kemampuan kepala sekolah memberi tugas
kepada bawahan, memberikan sanks pelanggaran, memberikan
penghargaan dan kemampuan kepala sekolah berkomunikasi.

3. Motivas KerjaGuru
a. Pengerian Motivas Kerja Guru

Setiap individu memerlukan motivas agar bisa bersemangat dan giat

dalam beraktivitas. Motivasi yang besar akan membuat setiap individu

bersemangat untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam bekerja.
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Omar Hamalik (2004:179) menjelaskan bahwa dalam melaksanakan suatu
pekerjaan individu yang memiliki motivas akan lebih berhasil
dibandingkan individu yang tidak memiliki motivas, oleh sebab itu
motivas adalah hal yang terpenting yang wajib dimiliki.

Ayat Al-Qur’an yang memberikan motivasi untuk bekerja, terdapat
dalam surat At-Taubah ayat 105:

i ot ,udl.s 5255 i Al 5 13a81 B
F YW st BLEAIS Lol

Artinya:

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orangorang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang
telah kamu kerjakan”.

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa sebagai seorang muslim selain
beribadah, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk bekerja dan beramal.
Karena Allah melarang hamba-Nya untuk bersikap malas dan membuang-
buang waktunya. Allah selalu melihat setigp amalan yang kita kerjakan.
Oleh sebab itu setiap amal yang dilakukan harusah dikerjakan dengan
ikhlas bukan karena riya’ dan mengharapkan pujian dari orang lain. Allah
juga memberikan motivas kepada hambaNya untuk bersungguh-sungguh
dalam bekerja.

Sejalan dengan itu, Imam (2012:101) menjelaskan bahwa motivas kerja
merupakan sebuah faktor dari setiap individu yang dapat menggerakkan,
dan memberikan semangat kerja untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan secera efektif dan efisen. Sementara itu, Hamzah (2003:72)
juga menjelaskan bahwa motivas kerja guru merupakan upaya yang
dilakukan untuk menggerakkan ataupun mengarahkan agar sikap ataupun
perilaku guru dapat diarahkan pada upaya dalam mencapai tujuan organisas
yang telah ditentukan sebelumnya.
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Jadi motivas kerja guru merupakan suatu hal yang dibutuhkan oleh guru
dalam mengarahkan, menggerakkan untuk melaksanakan kegiatan ataupun
pekerjaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru akan
melaksanakan tugas dan kewajibannya saat guru tersebut mendapatkan
motivas dari dalam dirinya atapun dari luar .

Selanjutnya Pupuh,dkk (2012:63) menjelaskan bahwa motivasi kerja
guru merupakan suatu dorongan bagi guru untuk melaksanakan pekerjaan
agar mencapai tujuan pekerjaan sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
Motivass juga merupakan dorongan bagi guru untuk senantiasa
melaksnakan pekerjaan sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan.
Motivass yang dimiliki guru dapat membuat guru menyelesaikan
pekerjaannya dengan disiplin dikarenakan pekerjaan tersebut dapat
terselesaikan dengan tepat pada waktunya sesuai dengan rencana awal dan
tujuan awal yang telah ditetapkan.

Berdasarkan penjelasan dapat digambarkan bahwa motivas kerja guru
adalah suatu dorongan bagi seorang guru untuk agar guru tersebut mampu
bergerak dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perencanaan guna
mencapal tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dari sini tergambar
jelas bahwa motivas kerja mempengaruhi disiplin kerja guru.

. Fungs Motivas Kerja Guru

Sadirman (2011:85) menjelaskan bahwa ada beberapa fungs dari
motivasi kerjaguru:

1. Menggerakkan manusia untuk melakukan sesuatu atau sebagai
penggerak. Artinya motivas berfungsi sebagai pendorong atau setiap
kegiatan yang dilakukan

2. Menentukan arah tindakan, jika seseorang memiliki motivas ke arah
yang positif maka la akan menghasilkan perilaku yang positif pula.
Namun, jika seseorang memiliki motivas negativ maka ia akan
menghasilkan perilaku yang negativ pula.

3. Agar terseleksinya perbuatan, yaitu dengan membuang perbuatan atau
perilaku yang tidak memiliki manfaat dalam pencapaian tujuan.
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Motivas yang dimiliki oleh seseorang dapat mempengaruhi kinerja
yang dilakukan.

Sedangkan menurut Arep (2003:16) manfaat atau fungs utama dari
motivas adalah untuk memperoleh gairah kerja, dengan adanya gairah
kerja, maka produktivitas kerjapun akan meningkat. Sementara itu, jika
seseorang bekerja dengan orang-orang yang memiliki motivasi tinggi, maka
orang tersebut akan menjadi termotivas juga. Artinya, apabila seseorang
telah menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu dan dilakukan secara
optima serta telah mencapai tujuan yang ingin dicapai, maka dapat
dismpulkan bahwa orang tersebut mempunyai motivas yang tinggi di
dalam dirinya.

. Faktor-Faktor Motivasi Kerja Guru

Motivas kerja yang terdapat dlam stiap diri guru itu berbeda, hal ini
tergambar dari prestas kerja yang di capai dan padatnya kegiatan yang
diikuti oleh guru tersebut baik kegiatan di sekolah ataupun di luar sekolah.
Pemberian motivasi yang positif dapat menambah semangat kerja guru dan
prestass bagi guru. Motivas ini dapat dapat diberikan dengan cara
memberikan kesempatan untuk mengekspresikan diri, maupun dengan cara
memberikan apresiasi. Nana (2009:61) menjelaskan motivas terbentuk oleh
dorongan fisik, dorongan rokhaniaah,kebutuhan dan keinginan ataupun
hasrat.

Sejalan dengan itu, Hamzah (2013:10) menjelaskan bahwa motivasi
muncul, “karena adanya hasrat,keinginan, serta harapan dan cita-cita, dalam
melaksanakan kegiatan”. Jadi motivas kerja guru ada disebabkan adanya
hasrat melaksanakan kegiatan, adanya keinginan, adanya penghargaan
terhadap diri.

Berdasarkan pendapat tersebut, beberapa faktor yang mempengaruhi
motivas kerja guru meliputi desakan, motif, hasrat dalam melaksanakan
kegiatan, kebutuhan melakukan kegiatan, harapan dan penghargaan terhdap
diri.
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d. Indikator Motivas Kerja Guru

Motivas kerja yang dimiliki guru hanya dapat diinterperetaskan dari
tingkah lakunya karena motivasi tersebut tidak dapat diamati secara
langsung. Dalam melaksankan tugasnya guru membutuhkan motivas kerja
yang tinggi dari dirinya sendiri maupun dari luar. Daat diartikan bahwa
motivas kerja guru hal penting yang menjadi landasan guru dalam
mel aksankan pekerjaan.

Pupuh,dkk (2012:64) menjelaskan rumusan indikator untuk mengukur
motivasi kerja guru terdiri dari: imbalan yang layak, kesempatan untuk
promosi, memperoleh pengakuan, keamanan kerja. Sedangkan menurut
Hamzah (2013) menguraikan bahwa indikator motivasi kerjaterdiri dari:

1) Motivas kerjainternal guru

Motivas kerja internal guru adalah motivas yang berasal dari
dalam diri guru, motivas tersebut terdiri dari: tanggung jawab
melaksanakan tugas, tanggung jawab melaksanakan tugas,
melaksanakan tugas dengan target yang jelas, adanya umpan balik
dari hasil pekerjaan, memiliki perasaan senang dalam bekerja,
berusaha mengungguli orang lain, mengutamakan prestasi diri.

2) Motivas Kerja eksternal guru adalah motivas yang berasal dari luar
diri guru yang terdiri dari penghasilan yang memenuhi kebutuhan
hidup, kesenangan daam memperoleh kebutuhan hidup, keinginan
guru dalam memperoleh intensif, keinginan mendapatkan perhatian.

Berdasarkan pendapat tersebut tentang rumusan indikator motivasi kerja,
maka dissmpulkan bahwa motivas kerja guru dapat di ukur melalui 2
dimensi, yaitu motivas internal dan motivas eksternal. Jadi, indikator yang
akan peneliti gunakan adalah indikator yang dirumuskan oleh Hamzah
dikarenakan rumusanyya lebih rinci dan jelas.

B. Penelitian yang Relevan
Dari penulisan literature, ditemukan beberapa hasil penelitian yang
membahas bahasan yang serupa dengan kajian yang ada dalam tesis ini, antara

lain:
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NO | Judul Nama Hasl Persamaan dan
Penelitian peneliti Penelitian perdedaan dalam

penelitian

1 Pengaruh Maharani Kepemimpinan | Persamaan:
kepemimpinan | (2005) kepala sekolah | Kepemimpinan
kepala sekolah memiliki kepala  sekolah,
terhadap guru di hubungan yang | Disiplin Kerja
SMA N 14 erat dengan | Guru
Samarinda displin  kerja | Perbedaan:

guru terutama | Motivas kerja
pada indikator | guru

ketagtan  jam

kerja, prosedur

kerja dan

instruksi atasan.

2 Pengaruh Rina Motivas yang | Persamaan:
motivas  kerja | triana,(2013) | tinggi Motivas kerja,
terhadap mempengaruhi | Disiplin kerja
displin  kerja disiplin  kerja| Perbedaan:
guru SMA N 2 guru Kepemimpinan
Pekanbaru Kepala sekolah

3 Analisis Afifah Komunikas Persamaan:
pengaruh Magdalena, Kepemimpinan | Disiplin kerja
Komunikas, dkk (2015) dan Tim Kerja | Perbedaan:
Kepemimpinan, Berpengaruh Komunikas  dan
dan Tim Kerja Positif terhadap | Tim Kerja
terhadap kedisiplinan
Kedisiplinan Pegawai
Pegawai

4 Manajemen Ainur Rofig | Mangemen Persamaan:
Konflik dalam | (2018) Kondlik dapat | Disiplinkerja
Meningkatkan meningkatkan | Perbedaan:
Kedisiplinan Disiplin Kerja | Manajemen
Guru Konflik

C. Kerangka Berfikir

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor

yang

berpengarug dalam disiplin kerja guru. Faktor lainnya yang berpengaruh

terhadap disiplin kerja adalah motivas kerja. Kerangka berfikir penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 2.1
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( Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) \

Indikator:

1} Pelaksanaan Monitoring

2) Kemampuan membagi tugas kepada
bawahan

3) Memberikan zanksi terhadap
pelanggaran

4) Memberikan penghargaan

5} Kemampuan berkomunikasi

rX1LY

6) Kemampuan mengambil keputusan (—
\ ) Disiplin Kerja Guru (Y) \
T Indikator:
rXINZY 1. Kehadiran
2. Tingkat
Kewaspadaan
3. Ketaatan pada
ﬂepemimpinma Kepala S:ekoiah{ﬂ\ 4 ;ﬁnﬁﬁ;ﬂﬁeqa pada
Indikator: peraturan kerja
1. Motivasi Internal Guru \ ... Etikg Kerja _)
a) Tanggung jawab melaksanakan
tugas
b} Melaksanakan tugas dengan target
yang jelas,
¢) Adanya uwmpan balik dani  hasil
pekerjaan,
d) Memiliki perasaan senang dalam FXIY
bekerja.

¢) Berusaha mengungpguli orang lain.
f) Menguramakan prestasi dir.

2. Motivasi Eksternal Guru

a) Penghasilan Memenuhi
Kebutuhan Hidup.

b} Senang memperoleh  kebutuhan
Hidup.

¢) Keinginan Memperoleh intensif

d) Keinginan mendapatkan perhatian
dari teman dan ftasan /

Gambar.2.1 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivas Kerja terhadap
Disiplin Kerja Guru

D. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori, maka hipotesis penelitian ini adalah:
1. Terdapat pengaruh yang siginifikan kepemimpinan kepala sekolah
terhadap disiplin kerja guru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam
Wilayah Timur.
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2. Terdapat pengaruh yang signifikan motivas kerja terhadap disiplin
kerjaguru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepaa
sekolah dan motivas kerja secara bersama-sama terhadap disiplin kerja

guru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan rancangan ex-post
facto dimana peneliti meneliti apa yang telah ada pada subjek penelitian tanpa
adanya usaha sengaja memberi perlakuan khusus untuk memunculkan variabel
penelitian (Dartes dalam Sukayana 2019:10).

Pada pendlitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu kepemi mpinan kepala
sekolah (X1) , motivas kerja(X,), variabel terikat adalah disiplin kerja guru
(Y). Untuk mengetahui besarnya kontribus variabel bebas dan terikat
digunakan pendekatan Analisa Korelas Sederhana dan Regres Linier

Berganda.

B. Tempat dan Waktu Penelitian.
Penelitian dilaksanakan pada SMP Negeri Kabupaten Agam Wilayah
Timur. Adapun penelitian ini direncanakan berlangsung selama pada bulan
Maret 2021 sampai dengan bulan Juli2021.

C. Populas dan Sampel
1. Populas

Menurut Sugiyono (2016:117) populasi adalah wilayah generalisas
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelgari dan
kemudian ditarik kesmpulan. Populas dalam penelitian ini adalah semua
guru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur. Adapun
jumlah guru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wiaayah Timur
adalah 583 orang yang terdapat padalampiran I.

26
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2. Sampel

Sampel penelitian ini dengan teknik cluster sampling yaitu teknik
sampling berdasarkan pertimbangan luas daerah yang digunakan untuk
menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat
luas (Martono). Untuk menggunakan teknik clustersampling ini diperlukan
data yang memiliki normalitaskesamaan ratarata dan kesamaan
varians.Teknik ini melakukan randomisas terhadap kelopok, bukan
terhadap subjek secara individual. Teknik ini mengambil secara acak
populasi yang ada dan tidak membedakan antara subjek yang satu dengan
yang lain.

Pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto (2010:112) jika
subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya. Jika
subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-
25%. Berdasarkan keterangan tersebut sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 10 % dari banyak populasi, karena jumlah populas
melebihi 100 yaitu 583 guru. Untuk pengambil sampel pada masing-
masing kelompok dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut:

N
Ndi+1
Keteranpan :

n=

n = Jumlah Angpom Sampel
N = humlah Populas

d?= Presisi (Presisi yang ditetapkan adalah 10%)
sai

Ll a5
Guru yang ada di SMP Kabupaten Agam Wilayah Timur yang jumlah
sekolah SMP sebanyak 33 sekolah berjumlah 33 sekolah Negeri, Jumlah
Responden ditentukan dengan menggunakan rumus Parel yang menyatakan
bahwa metode tersebut merupakan desain pengambilan sampel yang setiap
elemen tunggal dalam peluang mempunyai peluang diketahui dan sama

untuk terpilih menjadi objek. Rumus (Parel 1983) yang digunakan yaitu:
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5= i_xS
A
Dimana:

5. = jumlah sampel uni secara proporsional
5 = jumlah seluruh sampel

N = jumlah populasi

N = jumlah unit sampel

Sampel penelitian ini adalah guru SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah
Timur yang berjumlah 85 orang. Hasil perhitungan sampel Penelitian terdapat
dalam lampiran I.

D. InstrumenPenelitian

1. Kisi-Kis Instrumen

Penelitian ini menggunakan angket berupa pernyataan tertulis yang
diberikan kepada responden. Instrumen atau angket disusun dengan bentuk
skala Likert berupa pernyataan angket terdiri dari pernyataan positif dan
pernyataan negatif. Setiap pernyataan diberi lima aternatif jawaban yaitu,
Selalu(SL), Sering(SR), Kadang-kadang(KD), Jarang(JR) dan Tidak Pernah
(TP), untuk angket motivas kerja dan disiplin kerjaguru.

Sedangkan angket kepemimpinan kepala sekolah diberi aternatif
jawaban Sangat Setuju(SS),Setuju(S), RaguR), Tidak Setuju(TS), Sangat
Tidak Setuju (STS).Pernyataan positif diberi skor 5 4,3,2,1 dan untuk
pernyataan negatif diberi skor berturut-turut 1,2,3,4,5”

Butir-butir angket diturunkan dari indikator-indikator dari ketiga
variabel yang diteliti, diuraikan pada Tabd 3.3



Tabel 3.3. Indikator Instrumen Kepemimpinan Kepala Sekolah , Motivas

Kerjadan Disiplin kerja Guru serta Jumlah Butir Pernyataan
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[tem
No Variabel Indikator Positif | Negatif
1 | Kepemimpinan | 1.1 Pelaksanaan Monitoring 4 4
Kepala sekolah | 1.2 Kemampuan membagi tugas 2 2
(Kuswaeri, kepada bawahan
2016) 1.3 Memberikan sanks terhadap 2 2
pelanggaran
1.4 Memberikan penghargaan 2 2
1.5 Kemampuan berkomunikasi 3 3
1.6 Kemampuan mengambil 2 2
keputusan
2 | Motivasi 2.1 Tanggung jawab 5 5
Kerka guru mel aksanakan tugas
2.2 Melaksanakan tugas dengan 2 2
target yang jelas.
2.3Adanya umpan balik dari 2 2
hasi| pekerjaan.
2.4. Memiliki perasaan senang 2 2
dalam bekerja.
2.5 Berusaha mengungguli orang 2 2
lain.
2.6.Mengutamakan prestasi diri. 2 2
2.7.Penghasilan Memenuhi 1 1
Kebutuhan Hidup.
2.8.Senang memperoleh 2 2
kebutuhan Hidup.
2.9.Keinginan Memperoleh 1 1
intensif
2.10.Keinginan  mendapatkan 1 1
perhatian dari teman dan
atasan
3 | KinerjaGuru | 1.1. Kehadiran 4 4
3.2.Tingkat Kewaspadaan 2 2
3.3.Ketaatan pada Standar Kerja 2 2
3.4Ketaatan pada peraturan kerja 3 3
3.5EtikaKerja 2 2

2. Uji Caoba Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini sebelum digunakan diujicobakan terlebih
dahulu. Ujicoba dilakukan setelah instrumen diuji. Ujicoba instrumen
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dilakukan dengan memperhatikan prosedur pelaksanaan menurut Sugiyono
(2018:55) yaitu: 1) memvalidas instrumen kepada tim ahli, 2) menentukan
responden ujicoba, responden ujicoba adalah guru-guru SMP Negeri
Kabupaten Agam Wilayah Timur yang masuk ke dalam populasi, 3)
Pelaksanaan ujicoba dilakukan pada bulan Juli 2021, 4) Menganalisis
validitas dan reliabilitas instrumen
Analisis instrumen penelitian dilakukan untuk memenuhi syarat
instrumen yang baik yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2016). Analisis ini
untuk memastikan apakah instrumen yang akan digunakan valid dan
reliabel. Valid (sahih) yaitu alat ukur dapat mengukur apa yang hendak
diukur sedangkan reliabel (handal) adalah untuk mengetahui apakah alat
ukur dapat memberikan hasil pengukuran yang konsisten dalam waktu dan
tempat yang berbeda. Uji yang akan dilakukan terhadap instrumen ini yaitu:
a. Uji Validitas
Validitas merupakan tingkat ketepatan antara data yang sebenarnya
pada objek penelitian dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti”
(Sugiyono (2016:177). Suatu instrumen dikatakan mempunyai validitas
tinggi jika instrumen tersebut mempunyai hasil ukur yang sesuai dengan
maksud pengukuran tersebut. Uji validitas ini dilakukan dengan
menggunakan kisi-kis atau matriks pengembangan instrument. Menurut
Sugiyono (2016:179), pengujian validitas dilakukan dengan cara:
(1) Pengujian Vdliditasls dan Muka
Penelitian ini menggunakan validitas is dan muka pada setiap
instrument baik test maupun nontest terdapat item pernyataan atau
pertanyaan. Langkah untuk menguji validitas item instrument,
setelah  dikonsultaskan dengan ahli, maka selanjutnya
diujicobakan, dan dianalisis dengan analisis item atau uji beda.
Validas ditentukan dengan pertimbangan dua orang dosen yang
bergelar doctor sesuai dengan ruang lingkup penelitian dan 1 orang
Wakil Kurikulum di Salah satu SMP Negeri yang terdapat di
Kabupaten Agam Wilayah Timur. Skala penilaian dalam
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instrument menggunakan skala likert. Aspek penilaian validitas is
angket meliputi: kejelasan, ketepatan isi, Relevans, kevalidan i,
tidak adanya pernyataan yang bias dan ketepatan bahasa yang
digunakan..

Penilaian validitas is dan muka ini diberikan kepada Bapak
Dr.Adripen,M.Pd dan Ibu Dr.Hj.Demina,M.Pd sebagai dua orang
dosen Pasca Sarjana Mangemen Pendidikan Idam 1AIN
Batusangkar serta kepada Ibu Dr.Elfi MonalisasMA. Kepada
Validator diberikan lembaran penilaian dengan skala penilaian: a)
Layak digunakan untuk uji coba tanoa revisi, b) layak digunakan
untuk uji coba setelah revis, c) tidak layak digunakan untuk uji
coba. Lembar hasil validas oleh validator dapat dilihat pada
lampiran I11.

Secara umum Bapak Dr.Adripen,M.Pd dan Ibu Dr.Elvi
Monaliss, MA memberikan penilaian angket tersebut layak
digunakan untuk uji coba setelah revis, sedangkan ibu Dr.Hj
Demina,M.Pd dan memberikan penilaian angket tersebut layak
digunakan uji cobatanparevisi.

Ketiga validator memberi masukan untuk :
a. Menambahkan penjelasan pilihan jawaban sehingga
membantu guru mempertimbangkan jawaban.
b. Merevis Penyusunan kalimat dan tata bahasa yang lebih
baik |agi
c. Jumlah item/ pernyataan disesuaikan dengan kebutuhan
dan indikator
d. Pernyataan angket difokuskan pada satu gagasan
Pengujian validitas konstruk

Pengujian ini dapat dilakukan dengan ujicoba instrumen
terhadap populas yang mempunyal kriteria yang sama untuk
mengetahui ketepatan yang dimiliki oleh sebuah item. Ujicoba
instrumen dilakukan pada guru-guru SMP Negeri di Kabupaten
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Agam Wilayah Timur selain dari anggota sampel. Peneliti
melakukan ujicoba terhadap 30 orang guru, hasil pengujian
validitas angket uji coba dari ketiga variabel yang diujikan dapat
dilihat pada Lampiran V kriteria hasil pengujian tersebut adalah
jika r hitung > r tabel, artinya item tersebut valid dan jika tidak
maka sebaliknya.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah ketepatan ukuran atau aat pengukur. Suatu
instrumen dikatakan reliabel bila instrumen tersebut sebagai aat pengumpul
data yang dapat dipercaya. Untuk menguji reliabititas instrumen angket
dengan skor skala bertingkat dapat digunakan rumus Alpha
(Arikunto,2016:190), dengan Rumus Alpha Cronbach :

2
.r,-:|: k :||:1_ZU; j|
k-1 o,

Keterangan

r = reliabilitasinstrumen
Kk = banyak butir pertanyaan atau banyak soal

Yap 2 = jumlah varians butir

o’  =varianstota

Pengukuran variabel dengan uji statistik digunakan Alpha Cronbach
(o). variabel dikatakan reliabel saat Alpha Cronbach (o) lebih dari 0,60 dan
sebaliknya, jika nilai Alpha Cronbach (o) kurang dari 0,60 maka variabel
tidak reliabel. Menurut Triton skala Alpha Cronbach dikelompokan ke
dalam limakelas seperti pada Tabel 3.7



33

Tabel 3.7 .5kala Reliabilatas Variabel

Skala Keterangan
0 - 0,20 Kurang Reliabel
0,21 - 040 Agak Reliabel
041 -0, 60 Cukup Reliabel
061 -0,80 Reliabel

Berikut hasil uji reliabilitas ketiga variabel dengan menggunakan
SPSS 24.00. dapat dilihat pada Tabel 3.8

Tabel 3.8.Uj1 Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Alpha Role af | Keterangan
Cronbach | Thumb
Kepemimpinan Kepala 0,886 0,60 Reliabel
selcolah (X1)
Motivas: Kerja (X2) 0916 0,60 Feliabel
Disiplin Kerja Guru (Y) 0,917 0.60 Reliabel

Berdasarkan tabel tersebut ditunjukkan bahwa pada pengujian setiap
variabel didapat dengan (o) > 0,6 berarti variabel dapat disebut reliabel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik angket atau
kuesioner. Angket ini terdiri dari angket kepemimpinan kepala sekolah,
motivas kerja, dan disiplin kerja guru. Angket tersebut diberikan kepada
sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Data yang terkumpul di skor
dengan kriteria pengukuran skala Likert. Pertanyaan angket adalah berupa
pertanyaan tertutup yang pilihan jawabannya bertingkat mulai dari yang
paling rendah sampai yang paling tinggi. Skala pengukuran Data yang
diperoleh dari hasil angket adalah data kuantitatif yang selanjutnya akan

dianalisis dengan menggunakan uji parametrik.”
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F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh peneliti menggunakan teknik
deskriptif dan inferensial. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam melakukan
analisisregres ini adaah sebagal berikut:
1. Statistik Deskriptif
Untuk mendiskripsikan data kepemimpinan kepala sekolah, motivas
kerja dan disiplin kerja guru dibantu oleh program SPSS vers 24.00
sehingga diperoleh nila (mean),maksmum, minumum dan simpangan
baku variabel. Untuk indentifikasi kecenderungan kepemimpinan kepala
sekolah dan motivas kerja digunakan dengan rumus yang dikutip oleh
Arikunto (2015) yaitu mean ideal (M) dan standar devias ideal (SD)
kepemimpinan kepala sekolah, motivas kerja dan disiplin kerja guru dapat
diklasifikasikan menjadi limakategori seperti telihat padatabel berikut:

Tabel 3.9 Klasifikasi Deksriptif Data Kepemimpman kepala sekolah,
Motivasi Kerja dan_Disiplin Kerja Guru

No Rentangan Kategori
1 | (Mi+ 1.5 5d1) — ke atas Sangat Baik

2 | (Mi+0,55d1)— (Mi+ 1.558d1) Baik

3 | (Mi-0,55d1) —(M1+0,5 Sdi) Sedang

4 | (Mi-1,58d1) —(Mi1+0,5 Sdi) Kurang Baik

5 | (Mi-1,558di) - kebawah Tidak Baik

Besarnyarata-rata (M) dihitung dengan rumus:

M =/, (Nilai idea terendah + Nilai idea tertinggi) sedangkan untuk
menghitung besarnya simpangan baku idea (SD) = %/ (Nilai ideal tertinggi —
Nilai ideal terendah).

2. Statistik Inferensial
a. Uji Persyaratan Analisis
Uji prasyarat analisis data meliputi :
1). Uji Normalitas
Data yang digunakan dalam pengujian ini adalah semua variabel
yang diteliti, yang terdiri dari variabel Kepemimpinan Kepala sekolah
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(X1),Motivas Kerja (X2), dan Disiplin kerja Guru (Y).Hasll uji ini
digunakan untuk menyimpulkan apakah populas yang diamati
berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas data dilakukan menggunakan teknik Kolmogrof
smirnov Test (Z). Adapun kriteria pengujian ini adalah
a. apabila sig. yang didapatkan > 0,05 , artinya sampel berdistribus
normal.
b. Apabila < 0,05, artinya sampel bukan berasal dari populas
berdistribusi normal.
Taraf signifikans uji adalah = 0,05. Hipotesis yang diuji adalah:
Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan aplikass SPSS 24
untuk mempermudah dalam melakukan uji normalitas data.
2). Uji Linearitas
Uji linearitas berfungsi untuk melihat apakah ada hubungan yang linier
antara variable bebas dengan variable terikat. Uji linearitas ini
menggunakan uji Ramsey. Uji ini dikembangkan oleh Ramsey pada
tahun 1969 (Ghozali, 2005). Pengujian linieritas persamaan regres
dilakukan dengan melihat nilai test of linierity pada tabel Anova
Dengan kriteria pengambilan keputusannya:
a. JikaNilai sig. pada Linearity < dari 0,05 artinya terdapat hubungan
linier.
b. JikaNila sig. pada Linearity > 0,05 artinyatidak terdapat hubungan

linier

3). Uji Homogenitas
Uji homogenitas yaitu untuk menguji sama tidaknya data dalam
variabel X dan Y. Pengujian ini beruguna untuk menguji kesamaan
terhadap variabel terikat (Y) apakah distribusi jawaban instrumen
berasal dari sampel yang homogen.Kriteria pengambilan keputusan

untuk uji homogenitas dalam penelitian ini adalah.
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a. Nila Sig. < 0,05, artinya varians dari dua atau lebih kelompok
data adalah tidak homogen.
b. Nila Sig. > 0,05, artinya varians dari dua atau lebih kelompok
data adalah homogen.
4). Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas ini berfungs untuk mengetahui apakah terjadi
interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variable independent atau
variable bebas. Model regresi yang baik ditandai dengan tidak adanya
hubungan atau interkorelasi antar variable bebas dalam penelitian.
Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam uji
multikolinearitasini adalah :
a Nilai tolerans > 0,10 artinya tidak terjadi hubungan
interkorelas antara variabel bebas
b. Nilai VIF < 10,00 artinya juga tidak terjadi hubungan
interkorelas antar variabel bebas (Anwar Hidayat, 2016)
5). Uji Heter okedastisitas
Uji heterokedastisitas berguna untuk mengetahui apakah pada
model regres terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Heterokedastisitas diuji dengan
menggunakan uji koefisen korelas Rank Spearman yaitu
mengkorelasika uji Rank Spearman yaitu mengkorelaskan antara
absolut residual hasil regresi dengan semua variabel bebas.
Kriteria Uji:
Bila signifikans hasil korelas lebih dari 0,05 (5%) maka
persamaan regres tersebut mengandung heteroskedastisitas dan
sebaliknya Emi Wakhyuni (2019).
b. Uji Hiptesis
Hipotesis penelitian diuji menggunakan teknik anaisis korelas
parsial, regres sederhana dan regres ganda dengan menggunakan
proram SPSS vers 24.00.
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1. Andisis korelas parsid digunakan untuk mengukur korelas
antara kedua variabel dengan menggunakan pengaruh dari variabel
lainnya atau untuk melihat hubungan murni antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Korelas parsid yang dilakukan untuk
melihat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah (X4),
Motivas kerja(X,), terhadap Disiplin kerja Guru(Y) yang
meniadakan pengaruh (X,).

2. Regres Sederhana
Regres sederhana digunakan untuk mendapatkan pengaruh
variabel (X,) terhadap (Y) dan variavel (X)) terhadap (Y),
Menggunakan rumus uji-t dengan model regresi sederhana. Regres
linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun
kausal satu variabel independen dengan satu variabel independen
untuk uji hipotesis pertama dan kedua. Persamaan umum adal ah:

¥=a+b X

Keteranpan:

Y= Subjek variabel independen yang diprediksi
a =pilai Y ketika X=0 (rulai Konstan)

b = koefisien regresi yang mepenttkanangka peningkatan ataupun
peourunan vadabel dependen yang didasarksn atas perubahan

vanabe] independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila {-) maka
arah paris lurun.

= Bubyck pads variabel indepeoden yang mempunyar milm
lericol. Arfinya nila b merupakan funs dann keefisien
karelasi. Bila koefisien korelasi linggi, maka nilai b besar, dan
cebalilinyg Selain wU, bl RKeehielen Korélas nepanive makas
nilai b juga nepative, dan eebaliknyu.

Uji T berfungsi untuk melihat seberapa besar pengaruh satu
variabel independen secara individual (parsial) dalam menerangkan
variabel dependen,tuyjuannya adalah untuk menguji pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Langkah-langkah untuk uji t :
1) Menentukan HO dan Ha

Ho:Bi=0 : Artinya variabel independen secara
parsa tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap variabel depeden.

Ha Bi#0 : Artinya variabel independen secara
parsial memberikan pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2) Menentukan Level Of Sgnificance

Level Of Sgnificance yang ditetapkan sebesar 5 % atau (o) =
0,05.
3) Pengambilan keputusan (dengan nilai signifikansi)
a) Jikasig. > 0,05, artinya Ho diterima dan Ha ditol ak.
b) Jikasig.< 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Selanjutntya , uji t dilakukan dengan melihat nilai t hitung

dengan melihat output SPSS 24 dan membandingkannya dengan t

tabel.

Kriteriauji t adalah :

1) Jkat hitung < t tabel, artinya Ho diterima dan Ha ditolak,
maka kesimpulannya tidak terdapat pengaruh bermakna
(signifikan) oleh variabel X dan'Y.

2) Jkat hitung > t tabel, artinya Ho ditolak dan Ha diterima,
maka kesimpulannya terdapat pengaruh bermakna (signifikan)
antaravariabel X dan'Y.

Caramembacat tabel adalah :

1) Menentukan tingkat/taraf signifikan pengujian.

2) Menentukan derajat bebas (df) dengan rumus n — k.

Dimana:

n = banyaknya observasi
k = variabel (bebas dan terikat).
nilaic a dan b juga dicari dengan rumus berikut
(Sugiyono,2016:216):
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a = CYDEXH-(EX)(EXiY)
nEXi—(IXi)?2

_ EXiY) — EXD(XY)

ny.Xz2— y.X 2
i 1

b

Langkah selanjutnya adalah uji signifikan dengan rumus uji-t,
karena simpangan baku populasinya tidak diketahui. Simpangan
baku dihitung berdasarkan data yang terkumpul. Rumus uji
siginifikan dalam penelitian ini adalah uji-t.

. Regres Berganda

Regres berganda digunakan dalam penelitian ini  untuk
mendapatkan pengaruh dua variabel (X;) dan (X), terhadap
variabel (Y) secara bersama-samaini digunakan untuk uji hipotesis
ketiga. Uji hipotesis ini menggunakan persamaan regres linier
berganda untuk tiga predictor yaitu:

1;_!}= d —bl Kl— b: }i-.g

T (reglfk
Jklres)f(N—k-T)

Jk (reg) = (a,.3.X, Y)H{a.. 1Y)
Jk(res)= T¥* —Jk (reg)
n = banyak responden
k = banyak kelompok
dengan F:=Fa(kin—k—1I)
Uji F adalah pengujian terhadap variabel independen secara

bersama sama (simultan) yang ditujukan untuk mengetahui apakah
semua variabel independen secara bersama-sama  dapat
berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh variabel bebas (X; dan X,) terhadap
variabel terikat (Y)

Uji dilakukan dengan langkah-langkah berikut:”

1) Merumuskan hipotesis
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Ho : Seluruh variabel independen tidak bepengaruh signifikan
secara Simultan terhadap variabel dependen.
Ha: Seluruh variabel independen berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap variabel dependen.
2) Menetapkan besarnya nilai level of significance (o) yaitu
sebesar 0,05.
3) Mengambil keputusan (dengan nilai sig.), dengan kriteria:
a) Jkanilai sig> 0,05, artinya Ho diterima dan Ha ditol ak.
b) Jkanilai sig.< 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Selanjutnya , uji F dilakukan untuk melihat nilai F hitung
dengan melihat output (tabel anova) SPSS 24 dan
membandingkannya dengan F tabel.”
Caramembaca F tabel adalah :
1) Menentukan tingkat/taraf signifikan pengujian.
2) Menentukan degree of freedom (df) dengan rumus :

dfl = k-1
df? =n-k

dimana:
n = banyaknya observasi
k = banyak variabel (bebas dan terikat).

Dengan syarat adalah tolak Ho jika a Fritung > Frape dan begitu
sebaliknya, jika Friwng< Frapa Maka Ha diterima dk pembilang = k
dan dk penyebut = (n — k — 1) dengan taraf sig. a = 0,05. Jika
pengujian hipotesis penelitian menggunakan SPSS maka yang
menggunakan uji probabilitas(p) dengan level dari signifikans
a = 0,05 atau taraf kepercayaan 95%. Pengujian ini diddasarkan
atas nila signifikans dari setiap koefisien regres variabel (X)
dengan variabel (Y). Menurut Santoso (2000:224) dasar

pengambilan keputusan yaitu:



41

a. Jikanilai sig <0,05 (taraf kepercayaan 95%), maka konstribusi
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) signifikan.

b. Jkanila sig >0,05 (taraf kepercayaan 95%), maka kontribus
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) tidak signifikan



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data
1. Variabel Kepemimpinan K epala Sekolah

BAB IV
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Dari deskrips hasil penelitian, ditemukan bahwa dari Enam indikator
yang telah diujikan, setiap indikator kepemimpinan kepala sekolah dapat
dismpulkan merata. Hal itu menunjukkan bahwa masing-masing indikator

saling berkaitan satu samalain.

Tabel 4.1. Deskripsi Data kepmimpinan Kepala Sekolah

No Statistik K“’pm;‘;’i‘:"‘flﬂ LA
1. | Skor Total 105

2. | Skor Tertinggi 105

3. | Skor Terendah &0

4. | Rata-rata a2 66

5. Standar Dieviasi 8.61

6. | Modus 03

7. | Median 05

Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dan median tidak
jauh berbeda, dan skor kepemimpinan kepala sekolah berpusat di 93. Jika
dilihat berdasarkan skor indikator angket kepemimpinan kepala sekolah, maka

diperoleh data seperti pada Gambar, 4.1.berikut ini.

a1

a0

89 -

88 -

87

86 -

85 -

Indikator indikator Indikator Indikator Indikator Indikator

1 2

3 4 5 =

Gambar 4.1 Rata-Rata Skor Angket Kepemimpinan Kepala Sekolah
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Keterangan:

Indikator 1: Pelaksanaan Monitoring

Indikator 2: Kemampuan membagi tugas kepada bawahan
Indikator 3: Meemberikan sanksi terthadap pelanggaran
Indikator 4: Memberikan Penghargaan

Indikator 5: Kemampuan berkomunikasi

Indikator 6: Kemampuan Mengambil Keputusan

Berdasarkan gambar 4.1, dari 21 item dengan 6 indikator angket
kepemimpinan kepala sekolah yang diisi oleh 85 orang responden. Dismpulkan
bahwa indikator kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki rata-rata skor
paling tinggi adalah indikator pertama dengan skor 89,9 yaitu skor pelaksanaan
monitoring dan skor terendah adalah pada indikator ketiga, yaitu memberikan
sanksi terhadap pelanggaran dengan nilai 86,7.

Dari gambar diagram tersebut dapat kita lihat bahwa indikator yang
paling mempengaruhi disiplin kerja guru adalah indikator pelaksanaan
monitoring yang dilakukan oleh kepala sekolah. Monitoring yang dilakukan
kepala sekolah secara tidak langsung akan memberikan manfaat dalam
memastikan pola kerja guru apakah sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang
berlaku atau tidak. Pelaksanaan monitoring tersebut juga menjadi sumber
informasi bagi kepala sekolah dalam menentukan pengelolaan selanjutnya
dalam meminimalisir ketidakdisiplinan yang dilakukan oleh guru.

Data angket kepemimpinan kepala sekolah yang diis responden juga
dapat dikelompokkan ke dalam tabel distribusi frekuensi yang terdapat pada
lampiran VIII halaman 128. Dari analisis perhitungan distribus frekuensi skor
kepemimpinan kepala sekolah dapat dibuat kategori lima kelompok kategori
yaitu seperti yang terlihat pada Tabel 4.2.



Tabel 4.7 Klasifikasi dats Kepemimpinan kepala sdkolah

Katepori Rentang Jumilzh Persentase{%%)
Responen
Sanpat Bak =93 47 55,29
Baik 86 -93 25 2541
Sedang 18 -86 6 1.06
Kurzng Baik 71-78 3 3,53
Tidak Baik =71 4 4,71
JUMLAH RS 104
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Dari Klasifikas data tersebut diperoleh 47 responden (55,29%) termasuk
kategori sangat baik, 25 responden (29,41%) termasuk kategori baik, 6
responden (7,06%) termasuk sedang, 3 responden (3,53%) termasuk kurang dan
4 responden (4,71%) termasuk tidak baik. Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa lebih dari 50% klasifikas sangat baik, maka dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur
berada pada level sangat baik.

2. Variabel Kompetens Motivas Kerja
Dari deskrips hasil penelitian, ditemukan bahwa dari Sepuluh indikator
yang telah diujikan, setiap indikator motivas kerja guru dapat disimpulkan
merata. Hal itu menunjukkan bahwa masing-masing indikator saling berkaitan

satu sama lain.

Tabel 4.3, Deskripsi Data Motivasi Kega.

Mo Stalisttk Motivasi Kerja

1 | Skor Total 130

2 | Skor Tertinggi I25

1} | Skor Teréndah gl

4 | Rata-cata 116,59

5 | Median 120

6 | Modus 120

7 | Standar Deviasi )

Dari Tabel tersebut dapat dilihat bahwa nialai rata-rata dan median
adalah 120 dan skor motivas kerja berpusat di 120. Berdasarkan skor indikator



45

angket motivas kerja, diperoleh data seperti yang terdapat pada Gambar 4.2.

92
91,5
91
50,5 -
90 -
89,5 |
89
88,5
88
87,5
87
86,5 -

Gambar 4.2 Rata-rata Skor Angket Motivas Kerja

Keterangan:

Indikator 1: Tanggung Jawab melaksanakan tugas

Indikator 2: Melaksanakan tugas dengan target vang jelas

Indikator 3: Adanva umpan balik dari hasil pekerjaan

Indikator 4: Memiliki perasaan senang dalam bekerja

Indikator 3: Berusaha mengungguli orang lain

Indikator 6: Mengutamakan prestasi diri

Indikator 7: Penghasilan vang diterima memenuhi kebutuhan hidup

Indikator &: Senang memperoleh kebutuhan hidup

Indikator @: Keinginan memperoleh intensif

Indikator 10:Keinginan mendapatkan perhatian dari teman dan atasan.

Berdasarkan gambar 4.2, dapat dismpulkan bahwa dari 10 indikator dan

26 item angket motivas kerja guru yang memiliki rata-rata skor paling tinggi
adalah indikator kelima yaitu berusaha mengungguli orang lain,dengan skor
91,3 dan skor terendah adalah 88,2 pada indikator kesembilan yaitu keinginan
memperoleh intensif. Dari tingginya nilai indikator kelima tersebut tergambar

bahwa motivas kerja yang berasal dari dalam diri guru yaitu berusaha untuk
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mengungguli orang lain adalah motivas yang paling kuat untuk mempengaruhi
disiplin kerja guru. Dimana motivas tersebut adalah motivas yang membuat
hasrat guru menjadi lebih bersemangat dalam melaksanakan segala aktivitas
dan tanggung jawabnya disekolah. Dengan adanya keinginan guru untuk
berusaha unggul dari rekan kerjanya yang lain secaratidak langsung juga akan
membuat guru tertantang untuk bekerja dengan progress yang lebih baik dan
lebih berdisiplin sesuai dengan aturan kerja di sekolah. Untuk lebih memahami
hasil penelitian motivas kerja, maka peneliti membuat Tabe distribus
frekuens angket motivas kerja guru yang terdapat pada lampiran ke VIII
halaman 128. Dari distribusi frekuens tersebut dapat dibuat lima kelompok
kategori yaitu seperti yang terdapat pada tabe 4.41.

Tabel 4.4, Klasifikasi data Motivasi Kerja

Kateprori Rentang Jurnlah Persentase%n)
Eespomen

Sangat Baik =117 B2 7294
Baik 111117 12 14,12
Sedanp 105—111 0 0,00
Kurang Baik 95— 105 i 1,18
Tidak Baik <95 10 11,76
JUMLAH BS 100

Klasifikas data motivas kerja berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh 62
responden (72,94%) termasuk kategori sangat baik, 12 responden (14,12%)
termasuk kategori baik, 1 responden (1,18%) termasuk kurang dan 3 responden
(3,13%) termasuk tidak baik. Dengan melihat data tersebut bahwa lebih dari
87,06% klasifikas sedang ke atas, maka dapat dikatakan bahwa motivas kerja
guru pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur berada pada level
sedang.

3. Variabel Disiplin Kerja Guru

Dari deskrips hasil penelitian, ditemukan bahwa dari lima indikator yang

telah diujikan, setiap indikator disiplin kerja guru dapat disipmpulkan merata .
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Hal itu menunjukkan bahwa masing-masing indikator saling berkaitan satu
samalain. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel.4.5. Deskripsi Data Disiphin Kerja Guro.

Me Statistik isiphn Kera Guru

1 | Skor Total 110

2 | Skor Tertinggi 106

3} | Skor Terendah 15

4 | Rata-rzta 97,93

5 | Median 105

6 | Modus 100

7 | Standar Deviasi 7,03

Dari tabel 4.5, dapat dilihat bahwa nila median dan modusnya sama
artinya skor angket disiplin kerja guru berpusat pada 100, Sedangkan dilihat
dari skor indikator angket disiplin kerja guru , diperoleh data seperti yang
terdapat pada Gambar 4.3.

91

90

89 -
88 -
87 -
86 -
85 -
84
83 -

Indikator 1 indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5

Gambar4.3. Rata-rata Skor Disiplin Kerja guru.
Eeterangan:

Indikator 1: Kehadiran gurn

Indikator 2: Tingkat Kewaspadaan gum
Indikator 3: Ketaatan guru pada standar kerja

Indikator 4: Ketaatan guri pada peraturan kerja
Indikator 5: Etika kerja
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Dari Gambar 4.3, terlihat bahwa rata-rata skor paling tinggi adalah
indikator keempat yaitu ketaatan pada peraturan kerja dengan skor 90,35 dan
skor terendah adalah pada indikator kedua yaitu tingkat kewaspadaan dengan
skor 85,88.

Dari penjelasan terebut tergambar jelas bahwa Setiap guru yang
mematuhi dan taat pada peraturan kerja cendrung lebih memiliki tingkat
kedisiplinan tinggi karena guru tersebut secara tidak langsung akan
melaksanakan segala tanggung jawabnya sesuai aturan dengan tepat waktu.
Guru yang taat terhadap aturan akan bekerja lebih tertata sehingga secara tidak
langsung membuat guru tersebut bekerja lebih efektif, efisien.

Untuk lebih jelasnya Data hasil penelitian disiplin kerja guru dibuat
dalam bentuk distribus frekuens yang terdapat pada lampiran VIII halaman
128. Dari distribus frekuens skor disiplin kerja guru tersebut  dapat dibuat
limakelompok kategori yaitu seperti pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6, Klasifikasi Disiplin Kerga Gur

Katepori Rentang Jumilzh Persentase{%)
Responen
Sanpat Baik =98 57 B7, 06
Baik 03 —og 15 17,65
Sedang 28 —53 4 4,71
Kurzng Baik 82 B8 pl 1,35
Tidak Baik =82 7 B.24
JUMLAH 85 10}

Tabel 4.6 menunjukkan klasifikasi disiplin kerja guru diperoleh 57
responden (67,06%) termasuk kategori sangat baik, 15 responden (17,65%)
termasuk kategori baik, 4 responden (4,71%) termasuk sedang, 2 responden
(2,35%) termasuk kurang dan 7 responden (8,24%) termasuk tidak baik. Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari 89,42% klasifikas sedang ke
atas, maka dapat dikatakan bahwa disiplin kerja guru SMP Negeri di
Kabupaten Agam Wilayah Timur berada pada level sedang.
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Nor malitas
Uji normalitas memiliki tujuan untuk melihat apakah nilai residua
berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual yang normal menggambarkan
model regres yang baik. Penelitian ini memakai uji Kolmogrov Smirnov untuk

menguji normalitas data. Berikut adalah hasil analisis data menggunakan SPSS

Tabel 4.8.Hasil Uji Normalitas

COne-Sample Kolmogorev-Emimov Test

thnstandardiz

fard P as g il
™l HA
ronmiEl Pararmethers 8 MaEh Jagonoo
Eid. Barlaiion 2EIDEEEASE
Mioel Exirame DIT=rance s Tl B = MH L=
FaEiine 083
M agaie -, 0Ea
Tl Btarisiic LR
AR, S, e2-Tairaci) (1= 8

A Test distribulion b= Mool
b. Calculated frorm cala,
o LilieTor e Sign e B s S orrastion.

Sumber: Data Olahan SPSS 24, 2021

Syarat pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila sig.>0,05
maka nilai residualnya berdistribusi normal namun apabila sebaliknya maka
nila residua tidak berdistribus normal. Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan
nilai signifikans sebesar 0,64 sehingga bisa dismpulkan bahwa sig >0,05
dengan nilai residual berdistribusi normal.

Untuk lebih jelasnya sebaran data dari nilai residual dapat dilihat pada
gambar 4.4 berikut ini:
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Swrnbor: Dara Qlalicrr SPSS 24, 20217
Gambar 4 4 Hastl Ui Normalitas
Dari Gambar 4.4 terlihat bahwa sebaran data berada di sekitar garis
diagonal yang merupakan tanda untuk data berdistribusi normal. Artinya dapat
dikatakan bahwa nilai residual data berdistribus normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel.
Adapun hasil uji linearitas yang telah dilakukan menggunakan SPSS adalah
sebagal berikut:
Tabel 4.9.Uji Linearitas Variabel

S Statistik
Variabel | Sumber 3 DI NS F Sig
X1 *v | Linear | 2066.166 1 7065,166 73,717 | 000 |
X2 * Y | Linear | 2005696 1 TE0GE95 | 178,779 | 0007

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji linearitas dari masing- masing variabel
dengan menggunakan tabel anova maka didapatkan hasil sebagai berikut: untuk
kedua variabd tersebut menunjukkan hubungan yang linier bila signifikans
kurang dari 0,05. Artinya berdasarkan kriteria uji, dapat diketahui jika nila
sig.< 0,05 berarti terdapat hubungan yang linier dan sebaliknya.

Dapat disimpilkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki
hubungan yang saling linier terhadap disiplin kerja guru. Begitupun dengan
motivas kerjajuga memiliki hubungan yang linier dengan disiplin kerja guru.
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c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yaitu untuk menguji sama tidaknya data dalam variabel
kepemimpinan kepala sekolah dan  motivas kerja.  Pengujian  ini
dilakukan dengan menguji keselarasan terhadap variabel terikat apakah
distribus jawaban instrumen berasal dari sampel yang homogen. Hasil
analisisnya dapat dilihat pada Tabel 4.10

Tabel 4.10. Rangkuman Uji Homogenitas variabel kepemimpinan
kepala sekolah dan disiplin kerja guru
Test of Homogeneity of Variances
Disiplin Kena

Levene
Statistic ar a2 Sig

1.494 17 61 128

Tabel 4.11. Rangkuman Uji Homogenitas vanabel Motivasi
kerja dan disiplin kerja guru

Test of Homogeneity of Variances

Disiplin Kerja
Levene
Statistic an an Sig
1,258 13 66 261

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Levene Statistic yang dipakai
untuk homogenitas untuk variabel kepemimpinan kepala sekolah adalah
1,494, nilai signifikan sebesar 0,128. Untuk varibel motivas kerja guru
Levene Satistic didapat angka 1,258 dengan nilai signifikan 0.261. Artinya
berdasarkan kriteria uji jika nilai sig.< dari 0,05 dikatakan bahwa varians dua
atau lebih kelompok populas data adalah tidak sama ( tidak homogeny)
sebaliknya jika > 0,05 maka dapat dikatakan varians dua atau lebih
kelompok populas data Homogen. Artinya dapat dismpulkan bahwa
responden berasal dari kelompok populasi yang homogen.
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d. Uji Multikolenieritas

Uji Multikolenieritas berfungsi untuk melihat apakah ada hubungan yang
kuat (interkoneks) antar variabel independent atau variabel bebas. Cara akurat
untuk mendeteks hubungan interkoneks antar variabel adalah dengan metode
VIF(Variable Inflation Factor) dan tolerans. Untuk mendapatkan uji
multikolinearitas penditi menggunakan SPSS versi 24 sehingga didapatkan
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.14. Hasil Uji Multikolinieritas

.3
Coefficients
Stands
JCostitenss.  Los € j st
(Sanstant) 5453 4463 121 by
Kepemimpinan Kepala 03 034 W5 52 00 835
$ok
{ 038 6 13276 ) 148

Sumber: Data Olahan SPSS 24 2021
Berdasarkan Tabd 4.14, terlihat bawha semua variabel independen
mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,1 yaitu 0,835. Sementara itu untuk Hasl|
perhitungan VIF menunjukkan nilai kecil dari 10. Berdasarkan kriteria uji jika
tolerans >0,10 artinya terjadi hubungan interkorelas dan jika nilai VIF< dari
10,00 maka juga tidak terjadi hubungan interkorelas antar variabel bebas.
Maka dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada gegada

multikolinearitas.

e. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas ini menggunakan uji koefisen korelas Rank
Spearman yaitu mengkorelasika antara absolut residual hasil regres dengan

semua variabel bebas. Dengan kriteria uji jika nilai sig hasil korelas >0,05



(5%) maka persamaan regres tersebut mengandung heteroskedastisitas dan

sebaliknya.
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Berikut hasil pengujian Heterokedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Correlations
Motiiasi Ksna &
Seear Kepeminipinan Kepala  Cursiafon Cosficient 1000 n 073
sekolah z 5 e
Sig -1zt 000 S8
N & &5 &
Motivast etz Comataiion Cosfitient 1| 1,000 - 017
Sig (4zif=0) 00 8
N 25 25 &
Upsiandardized Recisual  Comstation Cosfcient 073 087 1,000
Sy ik43g) 05 819
N 85 83 g

** Corretahon s significant 2 ths 609 Bevel (2-4ailed)

Sumber: Data Olahan SPSS 24,2621
Gambar 4.15 Hasil Uji Heterokedastisitas

Dari output diatas terlihat nila sig. Kepemimpina kepaa sekolah

terhadap Disiplin kerja sebesar 0,505 >0,05 tidak terjadi heteroskadastisitas,
Motivas kerja terhadap Disiplin kerja sebesar 0,879 > 0,05. Artinya
dismpulkan bahwa kedua variabel bebas tidak terjadi heteroskadastisitas.

schingga dapat diambil

interpretas dan dapat dilanjutkan ke analisis

selanjutnya dengan pengujian hipotesis yang menggunakan multiple regression

’

analysis.’
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C. Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis Pertama
Adapun hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah :
Ho: “Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap disiplin kerjaguru
Ha “Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
disiplin kerja guru*

Untuk memprediks pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah
terhadap disiplin kerja guru (Y) dapat dilihat pada lampiran dan hasil analisis
regres padatabel berikut:

Tabel 4.16.Koefisien Regresi SederhanaKepemimpinan kepala sekolah
(X;) dengan disiplin kexja guru (Y)

PR
Coefficients
standardizad
nstand gt ficiznt
{ B i, £ #a
{Conszant) 44556 5918 7531 009
Kepemimpinan Kepala 576 064 05 8080 000

Sokoiah

2 Dependent Vatiable: Disiplin Keria
Sumber: Data Qlahan SPSS 24, 2021

Dari tabel 4.12 dapat dilihat nilai t niwng konstanta = 7,531 > t g = 1,663
dan n = 85 dengan signifikansi = 0.000 < kurang dari angka taraf signifikans o
= 0,05. Hal tersebut mengartikan bahwa nilai konstanta pada persamaan regres
dapat dipakai dalam memprediks disiplin kerja guru. Koefisien regresi pada
variabel kepemimpinan diperoleh t pitung = 9,060 > t e = 1,663 dengan taraf
signifikansi = 0,000 < signifikansi o = 0,05. Kesimpulannya bahwa koefisien
regres kepemimpinan kepala sekolah dapat dipakai untuk memprediksi disiplin

kerja guru.
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Berdasarkan analisis tersebut diperoleh a = 44,556 dan b ; = 0,576.
Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor
prediktor dalam menentukan disiplin kerja guru dengan persamaan regresi Y =
44,556 + 0,576 X1, Berdasarkan rumus regres tersebut dapat diartikan apabila
Kepemimpinan kepala sekolah naik satu satuan, maka disiplin kerja guru akan
meningkat sebesar 0,576 satuan pada konstanta 44,556.

Selanjutnya “untuk melihat besarnya pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap disiplin kerja guru dapat dilihat pada lampiran dan hasil

analisisregres berikut:”

Tabel 4.13
Model Summary
Adjusted R Std, Error of
Mod=1 R R Squars Squars the Estimate
1 7082 497 491 5017

3. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala sekaolah

Sumber: Data Qlahan SPSS 24, 2021

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa koefisien korelasi X; dan
Y adalah sebesar 0,705 dengan pengaruh (R?) sebesar 0,497.

Uraian di atas diyakini, bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan
kepaa sekolah adalah 49,7% dan secara empirik kekuatan pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru diwakili oleh
pengaruh (r) sebesar 0,705. Sedangkan sisanya (100% - 49,7%) 50,3%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regres ini atau variable yang
tidak diteliti. Dengan demikian hipotesis kerja (H,) yang menyatakan “terdapat
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru pada SMP
Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur dapat diterima.



56

2. HipotessKedua
“Adapun hipotesis kedua dalam pendlitian ini adalah:”

Ho: “Tidak terdapat pengaruh motivas kerja terhadap
disiplin kerja guru”

Ha: Terdapat pengaruh motivas kerja terhadap disiplin
kerja guru*”

Untuk memprediks pengaruh antara bahwa motivas kerja (X,) terhadap
disiplin kerja guru (Y) dapat dilihat pada lampiran dan hasil analisis regres
padatabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14.Koefisien Regresi sederhana X2 dengan Y

Coefficients™
' Standardized
Unstandardized Conificients  Cosfitients,
Kedel B S Ener Bela t Sig.
1 (Condlay =~ Z23h 578 L.
Motivasi Kerlz B47 D49 82 13442 000

a. Dependen Variable: Disiplin Kesja
Sumber: Data Olahan SPSS 24, 2021

Dari tabel 4.14 diketahui nilai t hiwung konstanta = 3,918 > t e = 1,663 dan
n = 85 dengan signifikans = 0.000 < kurang dari angka taraf signifikansi o =
0,05. Hal tersebut mengartikan bahwa nilai konstanta pada persamaan regresi
dapat dipaka dalam memprediksi disiplin kerja guru Koefisien regres pada
variabel motivas kerja diperoleh t piung = 13,142 > t (a9 = 1,663 dengan taraf
signifikansi = 0,000 < signifikansi o = 0,05. Maka dapat ditarik kesmpulan
bahwa koefisien regress motivas kerja dapat dipakai untuk memprediksi
disiplin kerja guru.

Berdasarkan andisis tersebut diperoleh a= 22,541 dan b ; = 0,647. Dapat
dismpulkan bahwa motivas kerja merupakan faktor prediktor dalam
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menentukan disiplin kerja guru dengan persamaan regres Y = 22,541 + 0,647
X, Berdasarkan rumus regresi dapat diartikan apabila motivas kerja naik satu
satuan, maka disiplin kerja guru akan meningkat sebesar 0,647 satuan pada
konstanta 22,541.

Selanjutnya untuk melihat besarnya pengaruh motivas kerja terhadap
disiplin kerja guru dapat dilihat pada lampiran dan hasil analisis regres
berikut:”

Tabel 4.15

Model Summary

Adjusted R Std Error of
Model R & Square Sguare the Estimate

i 822% 675 671 4,031
a. Pradictors:. (Constant}. Motivasl Kerja

Sumber: Data Olahan SPSS 24, 2021

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa koefisen korelas
antara motivas kerja dan disiplin kerja guru adalah sebesar 0,822 dengan
pengaruh (R?) sebesar 0,675.

Dari penjelasan tersebut dipahami bahwa terdapat pengaruh motivas
kerja adalah 67,5% dan secara empirik kekuatan pengaruh motivas kerja
terhadap disiplin kerja guru diwakili oleh pengarun (r) sebesar 0,822.
Sedangkan sisanya (100% - 67,5%) 32,5% “dipengaruhi oleh variabel lain
diluar persamaan regres ini atau variabel yang tidak diteliti. Dengan demikian
hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan “terdapat pengaruh motivas kerja
terhadap disiplin kerja guru pada SMP Negeri di Kab. Agam dapat diterima.

3. HipotesisKetiga
Adapun hipotesis ketiga dalam pendlitian ini adalah

Ho “Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan kepal a sekolah
kepala madrasah dan motivas kerja secara bersama-sama
terhadap disiplin kerja guru”
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Ha “Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan kepal a sekolah
kepala madrasah dan motivas kerja secara bersama-sama
terhadap disiplin kerja guru”

Hipotesis ketiga ini dianaisis dengan menggunakan uji simultan (uji F).
Pengujian ini bertujuan untuk menguji variabel independen berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen dapat dilihat padatabel 4.16

Tabel 4.16 Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Modsei Squares df Mean Square F Sig
1 Regrassion 3482122 2 1746061 215805 000°
Residual 563,455 82 8,09
Total 4155576 84

3. Dependent Vanable: Disiplin Kerja
b. Predictors. (Constant), Motivasi Kerja, Kepemimpinan Kepala sekolah

Sumber: Data Olahan SPSS 24, 2021

Dari tabel 4.16 terlihat nilai F piwng konstanta = 215,805 > F iape = 3,11 dan
n = 85 dengan signifikanss = 0.000 < angka taraf sig. a = 0,05. Hal tersebut
mengartikan bahwa nilai konstanta pada persamaan regresi dapat dipakai dalam
memprediks disiplin kerja guru.
Sementara itu Koefisien Regrest Ganda dapat dilihat padatabel 4.17

Coefficients’
Stardardzad
Unstandardzed Losflivients  Coeficznts
sl F AR Bk i 3l
| iConsanl 5464 4453 {Zeh Lot
kypsmimpinan Keoala 363 kL FEL 0204 fuiil]
cokinlah
Mitasi Kerja 504 L3 (2% | 13270 aon

a-Uepandent¥anakla: Dizphn Kenz

Sumber: Data Olahan SPSS 24, 2021
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Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh a = 5,469, b; = 0,363 dan b, = 0,504.
Dapat ditarik kesmpulan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan motivas
kerja merupakan faktor prediktor dalam menentukan disiplin kerja guru dengan
persamaan regresi Y = 5,469+ 0,363 X; + 0,504 X, Berdasarkan rumus regresi
ganda dapat diartikan apabila X; dan X, naik satu satuan, maka Y atau
disiplin kerja guru akan meningkat sebesar (0,363 + 0,504) 0,867 satuan pada
konstanta 5,469.

Selanjutnya untuk melihat kepemimpinan kepala sekolah dan motivas
kerja naik satu satuan, maka Y atau disiplin kerja guru dapat dilihat pada
lampiran 11 dan hasil analisis regresi berikut:”

Tabel 4.18

Model Summary

Adjusted R Std. Esror of
Kodel R R Squars Square ihe Estimale

1 aur 840 836 2844

a. Predictors: {Constanf, Motivasi Karja, Kepemimpinan
Kepala sekolah

Sumber: Data Olahan SPSS 24, 2021

Dari tabel 4.18 terlihat bahwa koefisien korelas antara kepemimpinan
kepala sekolah dan motivas kerja terhadap disiplin kerja guru adalah sebesar
0,917 dengan pengaruh (adjusted R?) sebesar 0,836.

Uraian tersebut diyakini, terdapat pengaruh sebesar 83,6% dan secara
empirik kekuatan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivas kerja
terhadap disiplin kerja guru diwakili oleh pengarun (r) sebesar 0,917.
Sedangkan sisanya (100% - 83,6%) 16,4% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak dikaji dalam penelitianini.

Dengan begitu hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan “terdapat pengaruh



60

kepemimpinan kepaa sekolah dan motivas kerjaterhadap disiplin kerja guru
pada SMP Negeri di Kab. Agam dapat diterima.”
D. Pembahasan
Hasi| penelitian yang telah dilakukan kepada 85 responden yang terdiri
dari seluruh guru di SMP Negeri Kabupaten Agam Wilayah timur
menunjukkan bahwa ketiga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima yaitu:
1) Terdapat pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin
kerja guru, 2) Terdapat pengaruh antara motivas kerja terhadap disiplin kerja
guru, serta 3) secara bersama-sama terdapat pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah dan motivasi kerja terhadap disiplin kerja guru pada SMP Negeri di
Kabupaten Agam wilayah Timur.
1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala sekolah terhadap disiplin kerja Guru
pada SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur
Berdasarkan hasil analisis data pendlitian, terdapat pengaruh antara
kepemimpinan kepala sekolah dengan disiplin kerja guru. Dengan koefisien
korelasinya adalah 0,705 dan  koefisen  determinan  0,497.
Berarti kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh sebesar
49,7% terhadap disiplin kerja guru dengan uji korelasi signifikan 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh
yang berarti terhadap disiplin kerja guru. Jadi disiplin  kerja
guru dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah sebesar 67,5% dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Indikator kepemimpinan yang paling
mempengaruhi  kedisiplinan guru adalah pelaksanaan monitoring yang
dilakukan kepala sekolah. Dimana monitoring yang dilakukan tersebut
memberikan dampak yang cukup besar kepada guru dalah kedisiplinannya
menjalankan tanggung jawab sebagai seorang guru. Karna monitoring
tersebut secara tidak langsung bertujuan untuk memberikan manfaat dalam
memastikan pola kerja guru sudah sesuai dengan ketentuan dan peraturan
yang berlaku atau tidaknya. Pelaksanaan monitoring tersebut juga akan
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menjadi sumber informas bagi kepala sekolah dalam melakukan
pengelolaan selanjutnya dalam meminimalisir ketidakdisipinan yang
dilakukan guru.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian Maharani(2005) yang
membuktikan bahwa memang terdapat hubungan yang erat antara
kepemimpinan kepala sekolah dengan disiplin kerja guru. Ditambah lagi
dengan penelitian yang dilakukan oleh Anna Nurfarhanna,dkk (2017)
mengenai faktor yang berpengaruh terhadap disiplin kerja guru SMKN 1
Depok yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru secara
parsia dan simultan.

Tead (2003:67) menegaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
adalah seni seorang pemimpin untuk bisa mempengaruhi guru agar mau
bekerja. Ini juga sgjalan dengan apa yang disampaikan oleh Martoyo(dalam
Fitria.2015) bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah merupakan faktor
yang mempengaruhi disiplin kerja guru. Sebagai pemimpin pendidikan di
sekolahnya kepala sekolah diharapkan betul-betul menjalankan tugas
sebagai seorang pemimpin yang amanah dan bertanggungjawab. Hal ini
Sesuai dengan hadist dalam kitab Al-Lu’lu’ wal Marjan No0.1199 sebagai
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Artinya:

“Dari Ibn wmar RA dari Nabi 5AW  sesungguhnya  bersabda:
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda - setiap orang adalah pemimpin
dan akan diminta pertanggungfawaban atas kepenimpinannnya. Searang
kepala negara adalah pemimpion atos rakyvatnya dan akan diminia
pertanggungfawaban perihal rakyat vang dipimpinnva. Seorang suami
adalah pemimpin atas anggota kelvarganyva dan akan ditanva perihal
keluarga vang dipimpinnya. Seorang isteri adalah pemimpin atas rimah
tangga dan  angk-anafiva  dan  akan  ditanyva perihal  tanggung
Jawabnya.,  Seorang pembanmiwpekerja rumahl fangga adalah hertugas
memelihara  barang  milik  majikannva  dan  akan  ditanya atas
pertanggungfawabannya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya
{diminta Perianggungan Jawah) darifial fl yang
dipimpinaya "(HR.Muslim ).

Hadist tersebut menegaskan tentang kepemimpinan setigp muslim
dalam berbagai posis dan tingkatannya. Setiap orang memiliki tanggung
jawab masing-masing atas apa yang dikerjakannya dan akan diminta
pertanggungjawabannya oleh Allah swt atas kepemimpinannya kelak di
akhirat. Tanggungjawab kepala sekolah adalah menjadikan sekolah terus
berkembang sesuai tuntutan perubahan dan perkembangan zaman. Untuk
merealisasikannya dibutuhkan sosok pemimpin yang bisa di jadikan teladan
bagi guru-gurunya di sekolah. Seorang kepala sekolah dengan gaya
kepemimpinannya harus mampu membawa guru ke perubahan tersebut dan
menghasilkan kinerja yang baik dengan kedisiplinan yang tinggi sehingga
tujuan pendidikan dapat dicapai.

Kepala seolah yang memaksimalkan penerapan semua indikator
kepemimpinan kepala sekolah tentunya akan menjadikan guru lebih
berdisiplin sehingga kinerja guru dapat lebih baik dan meningkat.

2. Pengaruh Motivas Kerja terhadap Disiplin Kerja Guru pada SMP
Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur

Dari analisis data pendlitian, terdapat pengaruh antara motivasi kerja

dengan disiplin kerja guru. Dengan Koefisien korelasinya adalah 0,822 dan

koefisien determinan 0,675. Berarti motivas kerja memberikan pengaruh
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sebesar 67,5% terhadap disiplin kerja guru dengan uji korelas signifikan
5%. Hal ini menunjukkan bahwa motivas memberikan pengaruh terhadap
disiplin kerja guru. Jadi disiplin kerja dipengaruhi oleh motivas kerja
sebesar 67,5% dan sisanya dipengauhi oleh faktor lain. Sementara itu jika
dilihat dari indikator motivas kerja yang paling mempegarugi disiplin kerja
adalah indikator berusaha mengungguli orang lain dimana motivas ini
berasal dari dalam diri guru sendiri. Dimana motivas tersebut adalah
motivasi yang membuat hasrat guru menjadi lebih bersemangat dalam
melaksanakan segala aktivitas dan tanggung jawabnya disekolah. Dengan
adanya keinginan guru untuk berusaha unggul dari rekan kerjanya yang lain
secara tidak langsung juga akan membuat guru tertantang untuk bekerja
dengan progress yang lebih baik dan lebih berdisiplin sesuai dengan aturan
kerjadi sekolah

Hasi| penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan Fitria dan
Syamsul Amar (2015) yang juga membuktikan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan antara motivas kerja dengan disiplin kerja pegawai pada
DPPKA Tanah Datar. Ditambah lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rina Triana, (2013) mengenai pengaruh  motivass  kerja  terhadap
disiplin kerja guru SMAN 2 Pekan baru yang menunjukkan bahwa antara
motivas kerja dan disiplin kerja terdapat pengaruh yang dapat dilihat dari
koefisien regresi dimana arah hubungannya terlihat positif artinya motivas
kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru.

Arep (2003:16) mengungkapkan bahwa manfaat utama dari motivasi
adalah untuk memperoleh gairah kerja, dengan adanya gairah kerja, maka
produktivitas kerja dan kedisiplinan gurupun dalam bekerja akan
meningkat. Artinya , jika seorang guru sudah mempunya motivasi yang
tinggi ditambah dengan dukungan yang positif dari orang-orang sekitarnya
maka guru tersebut secara tidak langsung akan lebih bersemangat dalam
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bekerja sehingga guru tersebut dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan
tepat waktu.

Motivass yang seharusnya dimiliki  olen guru  harusnya
menjurus pada hal-hal yang positif dan baik , tidak tepat jika seorang guru
mencari motivas untuk hal-hal yang tidak di ridhoi oleh Allah, karena
motivasi  berarti  dorongan, dimana dorongan tersebut harus
berupa perbaikan diri dalam mencapai kualitas yang lebih baik sebagai
hamba Allah. Pembahasan tentang motivas kerja guru juga dibahas di
dalam surat Al-Fajr ayat 27-30 yang berbunyi:

. » -
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Artinya:Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang rida dan diridai-Nya. Maka masukiah ke
dalam golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke
dalgm surga-Ku. (Q.S. Al-Fajr {89]: 27-30)

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa ketenangan hati dan jiwa, adalah
perwujudan motivas dalam diri manusia yang selalu merasa dekat hanya
kepada Allah SWT. Motivas yang tinggi didapatkan oleh seorang, ketika dia
melaksanakan semua perintah dan menjauhi semua larangan dari Allah SWT
dan didalam melaksanakan tugas dan kewgjiban harudah didasarkan
pada landasan motivas untuk beribadah dan mendapatkan ridho-Nya.

Berdasarkan pembahasan dari temuan penelitian tentang pengaruh motivas
kerja terhadap disiplin kerja guru ditambah dengan teori dan beberapa
penelitian terdahulu maka, disiplin kerja guru di SMP Negeri Kabupaten Agam
Wilayah Timur dipengaruhi oleh motivas kerja.
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3. Pengaruh Kepemimpinan kepala sekolah dan Motivas kerja guru
secar a ber sama-sama terhadap Disiplin Kerja Guru pada SMP Negeri
di Kabupaten Agam Wilayah Timur”

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, terdapat pengaruh antara
kepemimpinan kepaa sekolah dan motivas kerja terhadap disiplin kerja guru.
Dengan Koefisien korelasinya adalah 0,917 dan koefisien determinan 0,840.
Berarti motivasi kerja memberikan pengaruh sebesar 84 % terhadap disiplin
kerja guru dengan uji korelas signifikan 5%. Hasil uji F didapat nilai Fritung >
Fiaber Yaitu Friwung = 215,805 dan F e = 2,71 padataraf signifikansi 5%. Dengan
begitu dapat dissmpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan motivas
kerja guru secara bersama-sama berpengaruh terhadap disiplin kerja guru pada
SMP Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur.

Jika dilihat dari segi indikator kepemimpinan dan motivasi kerja yang paling
tinggi meningkatkan kedisiplinan kerja guru adalah indikator pelaksanaan
monitoring kepala sekolah dan keinginan untuk lebih unggul dari orang lain.
Dengan adanya pelaksanaan monitoring kepala sekolah yang dilakukan secara
rutin dan diiringi motivas yang besar yang dimiliki oleh guru untuk berusaha
unggul dari rekan kerjanya yang lain secara tidak langsung membuat guru
selalu berusaha dan berkompetens untuk melaksanakan segala tanggung
jawabnya sesuai dengan aturan yang berlaku (Asmendri,2014). Artinya Setiap
guru yang mematuhi dan taat pada peraturan kerja cendrung lebih memiliki
tingkat kedisiplinan tinggi karena guru tersebut secara tidak langsung akan
bekerja dengan efektif dan efisien.

Hasi| penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Fitriani Amelia
(2016) yang membuktikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivas kerja terhadap disiplin
kerja guru di SD kecamatan Tlgowungu Kabupaten Pati sebesar 27,5%.

Sementara itu hasil penelitian lain dari Hasil penelitian Cecep Kusnandar
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(2017:147) didapat pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap
displin kerja guru dengan nilai R Square adalah 0,624. Dalam penditian ini
ditemukan bahwa variabel kepemimpinan dan motivas mempengaruhi disiplin
kerja sebesar 62,4% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab
seorang guru terhadap tugas yang diberikan. Al-Qur’an juga mengajarkan
setiap muslim untuk berdisiplin dalam bekerja , QS Ali’Imran : 31 yang
berbunyi:

" TR S TR . T ., bog S a2 o ' ‘5 o3 . . ‘e
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Artinya: Katakanlah: “Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah,
maka tkutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan
mengampuni dosa-dosa kalian”, dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”

Dari ayat tersebut dapat kita maknai bahwa Barang siapa yang mencintai
Allah dengan hatinya, hendaklah ia mencintai apa yang Allah cintai dan Rasul -
Nya. Dengan cara bekerja sesuai dengan norma dan ketentuan yang berlaku
tetapi tidak meninggalkan segala perintah Allah, dan dalam bekerja haruslah
menjauhi segala larangannya sesuai dengan ketetapan-Nya. Jika melakukan
suatu perbuatan ataupun pekerjaan yang menyalahi kecintaann-nya maka
sesungguhnya hal tersebut menandakan kurang cinta kita kepada Allah, maka
dari itu bertaubatlah dan kembali sempurnakan cinta-Nya.

Daam melaksanakan tugasnya, guru yang mempunya kedisiplinan tinggi
terlihat dari rasa kepeduliannya, semnagat kerja, dan tanggung jawabnya.

Berdasarkan penjelasan dan analisis dari hasil penelitian di atas diperoleh
bahwa pengaruh motivas kerjalebih tinggi dibandingkan denga kepemimpinan
kepala sekolah. Ini juga sgjdan penjelasan Ishak Arep (2003:16) yang

menegaskan bahwa fungs utama dari motivas adalah untuk menggerakkan
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manusia. Artinya jika seorang guru memilki motivas yang rendah maka guru
tersebut tidak memiliki alasan untuk melakukan sebuah tindakan.

Sedangkan kepemimpinan kepala sekolah memiliki fungs yang salah
satunya adalah sebagai motivator, artinya kepala sekolah memiliki tanggung
jawab untuk memotivas para anggotanya (guru) agar bisa menjadi pegawal
yang memiliki harga diri untuk bisa mengekspresikan dirinya dalam
meningkatkan polakerjayang sesuai dengan kode etik guru yang berlaku.

Arifin (2010:108) menjelaskan bahwa kedisiplinan adalah sebuah latihan
batin dan karakter agar segala perbuatan atau kegiatan seladu mematuhi tata
tertib dan peraturan yang berlaku. Untuk itu, banyak sekali faktor esensial yang
mempengaruhi kedisiplinan kerja  guru, diantaranya adalah
kepemimpinan kepalasekolah dan motivas kerja guru. Kepemimpinan
kepala sekolah membantu guru dalam hal menambah tingkat kedisiplinan
kerjanya sementara motivasi kerja merupakan daya penggerak seorang guru

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat
dismpulkan beberapa hal berikuit:

1. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap
disiplin kerja guru dengan koefisien korelas sebesar 0,705 dengan pengaruh
(R?) sebesar 0,497 Jadi, besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah adalah
49,7% terhadap disiplin kerja guru.

2. Motivas Kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru dengan
koefisien korelas sebesar 0,822 dengan pengaruh (R?) sebesar 0,675. Jadi,
besar pengaruh Motivasi Kerja guru adalah 67,5% disiplin kerja guru.

3. Kepemimpinan kepala sekolah dan motivas kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru dengan koefisien korelas
sebesar 0,917 dan pengaruh (R? sebesar 0,840. Jadi besar pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja . Jadi kepemimpinan kepala
sekolah dan motivas kerja guru secara simultan memberikan pengaruh
signifikan sebesar 84% terhadap disiplin kerja guru.

B. Implikas

Temuan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah dan motivas kerja memiliki pengaruh siginifikan yang positif
terhadap disiplin kerja guru. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dan motivas kerja baik secara sendiri-sendiri
maupun bersama-sama berpengaruh terhadap disiplin kerja guru pada SMP

Negeri di Kabupaten Agam Wilayah Timur.

Hal ini menunjukkan untuk peningkatan kedisiplin kerja bagi seorang

guru bisa dicapai dengan cara melaksanakan kepemimpinan kepala sekolah dan
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meningkatkan motivas kerja. Untuk itu, hasil penelitian ini dapat menjadi

gambaran betapa pentingnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan

motivas kerja yang dimiliki guru untuk dapat meningkatkan kedisi plinan.

C.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diberikan saran-saran sebagai

berikut:

1.

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Agam, agar
memberikan arahan dan kebijakan untuk mengembangkan gaya
kepemimpinan yang dilaksanakan kepala sekolah untuk dapat
meningkatkan Kedisiplinan guru

Kepala sekolah agar dapat meningkatkan dan melakukan inovas dalam
kepemimpinannya untuk menjadikan guru bekerjalebih optimal

Guru-guru SMP Negeri Pada Kabupaten Agam Timur diharapkan selalu
senantiasa meningkatkan motivasi dalam menjalankan profesi sebagai
seorang guru. Keikhlasan dalam beramal dan kesadaran diri sebagai guru,
hendaknya menjadi jiwa guru dalam meningkatkan motivas kerja.

Bagi peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian mengenai disiplin
kerja guru dengan variabel-variabel lainnya atau dengan variabel ini juga

dengan tempat dan objek penelitian yang berbeda.
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LAMPIRAN |

KI1SI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

A. Kisi- kis Angket Kepemimpinan Kepala Sekolah

Variabel Indikator Pernyataan (+) | Pernyataan (-)
Kepemimpinan | M elaksanakan 1 Kepala 5. Kepala sekolah
Kepala Monitoring sekolah selalu bersikap acuh
Sekolah mengawas terhadap
(X1 kedisiplinan pelaksanaan
pada setiap kegiatan yang
pel aksanaan dilakukan guru di
kegiatan yang sekolah
dilakukan guru
di sekolah
2.Kepala 6. Kepala sekolah
sekolah selalu tidak pernah
melakukan mel akukan
kunjungan kelas | kunjungan kelas
untuk melihat untuk melihat
proses belgjar proses belgjar
mengajar guru mengajar
dan peserta
didik
3.Kepala 7. Kepala sekolah
sekolah tidak pernah
mel aksanakan mel aksankan
monitoring monitoring setiap
terhadap bulannya di
penyelenggaraan | sekolah
program-
program sekolah

setiap bulannya.
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Variabel Indikator Pernyataan (+) | Pernyataan (-)
4.Kepala 8. Kepala sekolah
sekolah selalu mengadakan
mengadakan rapat hanyadi
rapat setiap akhir semester
bulannya untuk | untuk
mengeval uas mengeval uas
efektivitas efektivitas
ketercapaian ketercapaian dari
dari perancangan
perancangan program-program
program- sekolah
program sekolah

Membagi tugas 9. Kepala 11.Kepala
kepada Bawahan | sekolah sekolah
memberikan memberikan
tugas kepada tugas kepada guru
setiap guru tanpa
sesuai dengan memperhitungkan
latar belakang latar belakang
pendidikannya pendidikannya
10.Kepala 12 Kepala
sekolah sekolah selalu
memberikan memberikan
tugas secara tugas yang
bertahap kepada | banyak kepada
guru guru
Memberikan 13.Kepala 15.Kepala
Sanksi Hukuman | sekolah selalu sekolah bersikap
menegur acuh pada
ketidakdisiplinan | ketidakdisiplinan
yang dilakukan | yang dilakukan
guru guru
14 Kepala 16.Kepala
sekolah sekolah bersikap
memberikan acuh pada guru
sanksi bagi guru | yang melanggar
yang melanggar | peraturan sekolah
peraturan

sekolah
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Variabel Indikator Pernyataan (+) | Pernyataan (-)
Memberikan 17.Kepala 19.Kepala
Penghar gaan sekolah selalu sekolah tidak

memberi pujian | pernah memuji
kepada guru- guru-guru yang
guru yang berprestas .
berprestasi
18. Kepala 20.Kepala
sekolah selalu sekolah tidak
memberikan pernah
reward kepada memberikan
guru-guruyang | apapun kepada
berprestasi guru yang
berprestasi
Menjalin 21 Kepala 24 Kepala
Komunikasi sekolah selalu sekolah jarang
mengadakan mengadakan
rapat dengan rapat dengan guru
guru setiap bulan | setiap bulannya.
22.Kepala 25.Kepala
sekolah mampu | sekolah belum
membuat guru mampu membuat
patuh terhadap guru patuh
peraturan terhadap
kedisiplinan di peraturan
sekolah kedisiplinan di
sekolah
23.Kepala 26.Kepala
sekolah mampu | sekolah belum
menci ptakan mampu
hubungan yang | menciptakan
harmonis di hubungan yang
sekolah harmonis di

sekolah.
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Variabel Indikator Pernyataan (+) | Pernyataan (-)
M engambil 27 Kepaa 28.Kepala
Keputusan sekolah mampu | sekolah belum

mengambil mampu
keputusan yang | mengambil

tepat terkait keputusan yang
permasalahan tepat terkait
kedisiplinan permasalahan
kerja dari para kedisiplinan kerja
guru dari paraguru
29.Kepala 30.Kepala
sekolah selalu sekolah belum
bersikap tegas tegas dalam
dalam mengambil
mengambil keputusan terkait
keputusan terkait | eksternal dan
eksternal dan internal sekolah

internal sekolah
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B. Kis- kisi Angket Kepemimpinan Motivas Kerja
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Variabel Indikator Pernyataan (+) Pernyataan (-)
Motivas | Motivas | Tanggung 1.Tugas menggjar | 3.Tugas mengajar
Kerja kerja Jawab merupakan bagian | bukan bagian dari
(x2) Internal | Melaksanakan | dari hidup saya hidup saya.
Variabel | guru Tugas
Variabel 2.Saya 4.Saya hanya
mengerjakan setiap | mengerjakan
tugas sebagal guru | sebagian tugas
dengan yang diberikan
bersungguh- oleh kepala
sungguh. sekolah.
Melaksanakan | 5.Saya 7.Sayatidak pernah
tugas dengan menyel esaikan menyel esaikan
target yang semua tugas tugas dengan tepat
jelas dengan tepat waktu | waktu
dan sesuai dengan
prioritas
6.Saya 8.Saya
menyel esaikan menyel esalkan
semuatugas sesuai | semuatugas tidak
dengan berdsarkan dengan
perencanaan perencanaan
Mempunyai 9.Saya 11.Saya
tuntutan yang melaksanakan tugas | melaksankan tugas
jelas dengan giat dan dengan rasa penuh
tekun untuk keterpaksaan.
mencapal prestas
terbaik
10.Saya 12.Saya
mel aksanakan mel aksanakan
semua pekerjaan sebagian pekerjaan
atau tugas untuk dan tugas untuk
mengembangkan kepentingan
kemampuan diri pribadi.
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Indikator Pernyataan (+) Pernyataan (-)
Umpan balik 13.Saya 15.Saya belum
atas hasll mendapatkan pernah
pekerjaan prestas dari tugas | mendapatkan

yang dikerjakan prestas dari tugas
tepat waktu yang dikerjakan
14.Saya 16.Saya belum
mendapatkan pernah
apresias dari hasil | mendapatkan
pekerjaan yang apresiasi dari hasi
baik dari rekan pekerjaan yang
kerjadan kepala dilakukan dari
sekolah rekan kerjadan
kepala sekolah.
Berusaha 17.Dalam 19.Dalam
mengunguli melaksanakan tugas | melaksanakan
oranglain yang sama, saya tugas saya tidak
Senantiasa pernah merasa
tertantang untuk tertantang untuk
menyelesaikan menyelesaikannya
dengan hasil yang | dengan hasil yang
lebih baik dari lebih baik dari
rekan yang lain rekan yang lain
18.Dalam bekerja | 20.Dalam bekerja
saya berusaha sayamerasatidak
untuk lebih disiplin | peduli dengan
dari rekan kerja kedisiplinan.
sayayang lainnya
Mengutamakan | 21.Saya memiliki 23.Sayatidak
Prestas diri keinginan untuk memiliki keinginan
mencapai prestasi untuk mendapatkan
yang setinggi- prestasi dalam
tingginya dalam mel aksanakan
melaksankan tugas | tugas sebagai guru
guru
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Indikator Pernyataan (+) Pernyataan (-)
22.Saya memiliki 24.Saya tidak
keinginan dalam memiliki keinginan
meningkatkan untuk
karier yang dalam | meningkatkan
pengembangan karier dalam
potensi diri. pengembangan

potens diri.
Motivas | Memenubhi 25.Penghasilan 26.Penghasilan
kerja Kebutuhan yang sayaterima saya sebagai guru
eksternal | Hidup sebagai gurudapat | belum mampu
Guru memenuhi memenuhi
kebutuhan hidup kebutuhan hidup.
Senang 27.Saya merasa 28.Saya merasa
memperoleh bangga biasa sgja setelah
pujian mendapatkan mendapat pujian
pujian yang dari kepala sekolah
diberikan oleh atas prestas yang
kepalasekolahatas | didapatkan
prestas kerjayang
dicapai
28.Saya merasa 30.Saya merasa
bangga dengan biasa saja dengan
pengakuan dan apresias dan
apresiasi dari rekan | pengakuan rekan
kerjaterkait kerjaterkait
pencapaian yang pencapaian yang
digapai sudah digapai.
Keinginan 31.Saya merasa 33.Saya merasa
memper oleh puas dengan gaji kurang puas
intensif yang diterima dengan gaji yang
sebagai guru diterima sebagai
guru
Keinginan 32.Jika hasl| 34.Jika hasll
memperoleh pekerjaan saya pekerjaan saya
perhatian dari | bagus, makakepala | bagus, maka kepala
teman dan sekolah sekolah tidak
atasan memperlihatkan pernah

pekerjaan tersebut
kepada rekan kerja
saya sebagal contoh
acuan.

memperlihatkannya
kepadarekan kerja
yang lain sebagai
acuan.




. Kisi-Kisi Angket Disiplin Kerja Guru
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Variabel

Indikator

Pernyataan (+)

Pernyataan (-)

Disiplin
Kerja Guru

(Y)

Kehadiran

1,Saya selalu mengisi
absens kehadiran
(daftar hadir) sesuai
dengan agenda jam
kerja.

5.Saya tidak mengis
absens kehadiran
sesual dengan
agendajam kerja

2.Saya selalu datang
di sekolah sebelum
jam kerja dimulai

6.Saya selalu datang
ke sekolah setelah
jam kerjadimulai

3.Saya meninggalkan
sekolah sesuai dengan
jadwal  jam  kerja
selesai

7.Saya

meninggalkan
sekolah sebelum
jadwal jam kerja
selesal.

4.Saya melaksanakan
tugas mengajar sesuai
dengan ketentuan jam
kerja

8.Sayatidak

mel aksnakan tugas
mengajar sesuai
dengan ketentuan
jam kerja.

Tingkat
Kewaspadaan

9.Saya selalu
menyiapkan dokumen
kelengkapan
perangkat
pembelgjaran  yang
digunakan dalam
proses pembelgjaran

11.Saya menyiapkan
dokumen

kel engkapan
perangkat
pembelgjaran  yang
digunakan dalam
proses pembelajaran
hanya saat diminta.

10.Saya
menyelesaikan  tugas
yang diperintahkan
kepala sekolah dengan
tepat waktu

12.Saya
menyelesaikan tugas
yang diperintahkan
kepala sekolah tidak
tepat waktu

Ketaatan
pada standar
kerja

13.Dalam

mel aksanakan
mengajar, saya
berpedoman pada
aturan dan kode etik
jabatan guru

tugas

16.Saya merasa
aturan dan kode etik
guru dalam
melaksanakan tugas
merupakan hal yang
tidak perlu




81

Variabel

Indikator

Pernyataan (+)

Pernyataan (-)

Disiplin
Kerja Guru

(Y)

14.Saya  mematunhi
semua peraturan dan
ketentuan yang ada di
sekolah

17.Saya
mematuhi  sebagian
peraturan dan
ketentuan yang ada
di sekolah.

hanya

15.Melaksanakan
semua pekerjaan dan
tugas sebagai guru di
sekolah  merupakan
kewajiban saya.

18.Melaksanakan
semua pekerjaan dan
tugas sebagai guru
disekolah bukanlah
tanggung jawab saya

Ketaatan
pada
peraturan
kerja

19.Dalam  berbagai
macam kegiatan
sekolah, saya selalu
berusaha untuk tepat
waktu dan mematuhi
segala aturan yang
ditetapkan

21.Berskap  biasa
dalam mematuhi
segala aturan yang
ditetapkan dan
melaksanakan
berbagai
kegiatan.

macam

20.Dalam

mel aksanakan
berbagai kegiatan
sekolah saya selau
memakal seragam dan
mematuhi aturan yang
ditetapkan.

acuh
beberapa
seragam
dan

22.Bersikap
terhadap
aturan
sekolah
beberapa
pel aksanaan kegiatan
sekolah.

EtikaKerja

23.Saya selalu
berusaha menciptkan
Suasana yang
harmonis antara guru,
kepala sekolah dan

25.Saya tidak pernah
berusaha menciptkan
Suasana yang
harmonis antara
guru, kepala sekolah

peserta didik. dan peserta didik.
24.Saya selalu | 26.Saya hanya
menghargai setiap | menghargai  kepala
orang di lingkungan | sekolah di
sekolah dan | lingkungan sekolah.

lingkungan sekitar.




LAMPIRAN II1

INSTRUMEN VALIDASI OLEH PAKAR
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Angket Pernyataan Disiplin kerjaguru

Alternatif Jawaban

No Pernyataan SLISR| KK [JR| TP

1 Saya selalu mengis absens kehadiran
(daftar hadir) sesuai dengan agenda jam
kerja.

2 Saya selalu datang di sekolah sebelum
jam kerjadimulai

3 Saya meninggalkan sekolah sesuai
dengan jadwal jam kerja selesal

4 Saya melaksanakan tugas mengajar
sesuai dengan ketentuan jam kerja

5 Sayatidak mengis absens kehadiran
sesuai dengan agenda jam kerja

6 Saya selalu datang ke sekolah setelah
jam kerjadimulai

7 Saya meninggalkan sekolah sebelum
jadwal jam kerja selesai.

8 Saya tidak melaksnakan tugas mengajar
sesuai dengan ketentuan jam kerja.

9 |Saya selau menyiapkan dokumen
kelengkapan perangkat pembelgaran
yang digunakan dalam proses
pembelgjaran

10 | Saya menyelesaikan tugas yang
diperintahkan kepala sekolah dengan
tepat waktu

11 | Saya menyiapkan dokumen
kelengkapan perangkat pembelgaran
yang digunakan dalam  proses
pembelajaran hanya saat diminta.

12 | Saya menyelesaikan tugas yang
diperintahkan kepala sekolah tidak tepat
waktu

13 | Dalam melaksanakan tugas mengajar,
saya berpedoman pada aturan dan kode
etik jabatan guru

14 | Saya mematuhi semua peraturan dan
ketentuan yang ada di sekolah




NO

Pernyataan

Alter natif Jawaban

SL | SR| KK | JR

TP

15

Melaksanakan semua pekerjaan dan
tugas sebaga guru di  sekolah
merupakan kewajiban saya.

16

Saya merasa aturan dan kode etik guru
dalam mel aksanakan tugas merupakan
hal yang tidak perlu

17

Saya hanya mematuhi sebagian
peraturan dan ketentuan yang ada di
sekolah.

18

Melaksanakan semua pekerjaan dan
tugas sebagai guru disekolah bukanlah
tanggung jawab saya

19

Dalam berbaga macam kegiatan
sekolah, saya selalu berusaha untuk
tepat waktu dan mematuhi segala aturan
yang ditetapkan

20

Dalam melaksanakan berbagai kegiatan
sekolah sayaselalu memakai seragam
dan mematuhi aturan yang ditetapkan

21

Bersikap biasa dalam mematuhi segala
aturan yang ditetapkan dan
mel aksanakan berbagai macam
kegiatan.

22

Bersikap acuh terhadap beberapa aturan
seragam  sekolah dan  beberapa
pel aksanaan kegiatan sekolah

23

Saya selalu berusaha menciptkan
suasana yang harmonis antara guru,
kepala sekolah dan peserta didik.

24

Saya selalu menghargal setiap orang di
lingkungan sekolah dan lingkungan
sekitar.

25

Saya tidak pernah berusaha menciptkan
Suasana yang harmonis antara guru,
kepala sekolah dan peserta didik

26.

Saya hanya menghargai kepala sekolah
di lingkungan sekolah.
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LAMPIRAN YV

DATA UJI COBA INSTRUMEN

NO | Kepemimpinan Kepala | Motivas Kerja | Disiplin Kerja
sekolah Guru
1 113 158 107
2 123 157 114
3 134 123 114
4 136 157 118
5 138 159 118
6 132 160 113
7 134 154 119
8 131 153 110
9 137 162 123
10 126 156 122
11 112 157 99
12 132 155 115
13 135 158 120
14 133 159 111
15 133 123 110
16 134 157 111
17 137 156 118
18 137 159 122
19 122 157 120
20 96 160 80
21 9 152 86
22 137 156 119
23 134 160 112
24 133 157 120
25 135 158 124
26 132 150 114
27 121 148 104
28 133 117 117
29 108 156 99
30 111 155 109
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LAMPIRAN VI

UJI VALIDITASDAN RELIABILITAS
INSTRUMEN PENELITIAN

1. Validitas dan Reliabilitas Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Validitas Kepemimpinan Kepala Sekolah

Indi;ftor It’\é(r)n r hitung | r tabel Keterangan
Indikator1 | 1 546 | 0.361 Valid
Indikator 1 | 2 5337 | 0.361 valid
Indikator 1 | 3 0,295 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 1 | 4 6737 | 0.361 valid
Indikator 1 | 5 666 | 0.361 valid
Indikator 1 | 6 610 | 0.361 valid
Indikator 1 | 7 0,325 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 1 | 8 0,101 | 0.361 Tidak Valid
Indikator2 | 9 6737 | 0.361 Valid
Indikator 2 | 10 666 | 0.361 valid
Indikator 2 | 11 610" | 0.361 valid
Indikator 2 | 12 6937 | 0.361 Valid
Indikator 3 | 13 435 | 0.361 Valid
Indikator 3 | 14 0,360 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 3 | 15 4857 | 0.361 valid
Indikator 3 | 16 412" | 0.361 valid
Indikator 4 | 17 664" | 0.361 Valid
Indikator 4 | 18 403" | 0.361 Valid
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Indikator 4 | 19 5317 [ 0.361 valid
Indikator 4 | 20 0,223 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 5 | 21 0,194 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 5 | 22 6437 | 0.361 valid
Indikator 5 | 23 6717 | 0.361 valid
Indikator 5 | 24 0,149 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 5 | 25 567 | 0.361 Valid
Indikator 5 | 26 646 | 0.361 valid
Indikator 6 | 27 0,043 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 6 | 28 5577 | 0.361 Valid
Indikator 6 | 29 0,300 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 6 | 30 6037 | 0.361 valid

Berdasarkan tabel 1, pernyataan angket pada item 3,7,8,14
,20,21,,24,27,29 tidak valid, sehingga item tersebut dibuang.

b. Realibilitas Kepemimpinan K epala Sekolah

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Totd 30 100.0

a. Listwise deletion based on al
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.886 30
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Dari hasl uji reliabilitas, yang dilihat adalah nilai cronbach's apha, nilai
cronbach's alpha yang di peroleh sebesar 0,886, artinya kuesioner yang di
buat sudah reliabel karena lebih besar dari nilai 0,60

2. Validitasdan Reliabilitas M otivas Kerja
a. ValiditasImplementasi Motivas Kerja

Indi;ftor It’\é(r)n r hitung | r tabel Keterangan
Indikator 1 | 1 -0,002 | 0.361 Tidak Valid Valid
Indikator 1 | 2 7127 | 0.361 valid
Indikator 1 | 3 451" | 0.361 valid
Indikator 1 | 4 0,096 | 0.361 Tidak Valid
Indikator2 | 5 0,153 | 0.361 Tidak Valid
Indikator2 | 6 386 | 0.361 valid
Indikator 2 | 7 426 | 0.361 Valid
Indikator2 | 8 5737 | 0.361 Valid
Indikator 3 | 9 886 | 0.361 Valid
Indikator 3 | 10 0,222 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 3 | 11 7517 | 0.361 valid
Indikator 3 | 12 413" | 0.361 Valid
Indikator 4 | 13 0,216 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 4 | 14 608" | 0.361 Valid
Indikator 4 | 15 8337 | 0.361 valid
Indikator 4 | 16 610 | 0.361 Valid
Indikator 5 | 17 5597 | 0.361 Valid
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Indikator 5 | 18 4907 | 0.361 Valid
Indikator5 | 19 0,126 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 5 | 20 0,098 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 6 | 21 545 | 0.361 valid
Indikator 6 | 22 5317 | 0.361 valid
Indikator 6 | 23 458 | 0.361 valid
Indikator 6 | 24 617" | 0.361 Valid
Indikator 7 | 25 661" | 0.361 valid
Indikator 7 | 26 428 | 0.361 Valid
Indikator 8 | 27 7127 | 0.361 Valid
Indikator 8 | 28 645 | 0.361 valid
Indikator 8 | 29 0,263 | 0.361 Tidak Valid
Indikator 8 | 30 7387 | 0.361 valid
Indikator 9 | 31 7127 | 0.361 valid
Indikator 9 | 32 451" | 0.361 valid
Indikator 10 | 33 7627 | 0.361 valid
Indikator 10 | 34 4837 | 0.361 valid

Berdasarkan tabel , pernyataan angket padaitem 1,4,5,10,13,19,20, dan 29
tidak valid, sehingga item tersebut dibuang.



b. ReliabilitasMotivas Kerja

Case Processing Summary

N %
Cases Vdid 30 100.0
Excluded® 0 0
Totd 30 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
916 34
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dari hasil uji reliabilitas, yang dilihat adalah nilai cronbach's alpha, nilai
cronbach's alpha yang di peroleh sebesar 0,916 , artinya kuesioner yang di
buat sudah reliabel karena lebih besar dari nilai 0,60.

3. Validitasdan Reliabilitas Disiplin Kerja Guru
a. ValiditasDisiplin KerjaGuru

! nd|$ator I{\é(r)n hitlrmg r tabel | Keterangan
Indikator 1 | 1 697 | 0.361 Valid
Indikator 1 | 2 379 | 0.361 Valid
Indikator 1 | 3 805 | 0.361 Valid
Indikator 1 | 4 7117 | 0.361 Valid
Indikator 1 | 5 805 | 0.361 Valid
Indikator1 | 6 7117 | 0.361 Valid
Indikator 1 | 7 7517 | 0.361 Valid
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Indikator 1 | 8 464 0.361 valid
Indikator2 | 9 515" | 0.361 valid
Indikator 2 | 10 805 | 0.361 Valid
Indikator 2 | 11 5237 | 0.361 valid
Indikator 2 | 12 818" | 0.361 valid
Indikator 3 | 13 7517 | 0.361 Valid
Indikator 3 | 14 8187 | 0.361 valid
Indikator 3 | 15 379 | 0.361 valid
Indikator 3 | 16 805 | 0.361 Valid
Indikator 3 | 17 432" | 0.361 valid
Indikator 3 | 18 669 | 0.361 Valid

Indikator 4 | 19 0,243 | 0.361 Tidak Valid

Indikator 4 | 20 0,245| 0.361 Tidak Valid

kE3

Indikator 4 | 21 517 0.361 valid

Indikator 4 | 22 0,350 | 0.361 Tidak Valid

*H

Indikator 5 | 23 614 0.361 Vvalid
Indikator 5 | 24 408 | 0.361 Valid
Indikator 5| 25 6417 | 0361 valid

Indikator 5 | 26 0,350 | 0.361 | Tidak Valid

Berdasarkan tabel , pernyataan angket pada item 22, 20, 19, dan 26 tidak
valid, sehingga item tersebut dibuang.



b. ReliabilitasDisiplin KerjaGuru

Case Processing Summary

N %
Cases Vadlid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

917 26
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dari hasil uji reliabilitas, yang dilihat adalah nilai cronbach's alpha, nilai
cronbach's alpha yang di peroleh sebesar 0,917, artinya kuesioner yang di

buat sudah reliabel karena lebih besar dari nilai 0,60.
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LAMPIRAN VII
INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN

ANGKET PENELITIAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN
MOTIVASI KERJA TERHADAP DISIPLIN KERJA GURU

IDENTITAS RESPONDEN

Nama P
NIP e
Umur e
Masa Kerja S
Pendidikan Terakhir © ... ...,
Unit Kerja e
Alamat e

Petunjuk Pengisian:

1. Dibawah ini ada sejumlah pernyataan yang menggambarkan tentang
kepemimpinan kepala transfornasional kepala sekolah, kompetens
professional guru dan kinerja guru

2. Tulidah tanda ceklis (v) pada kolom yang telah disediakan untuk pilihan yang
paling tepat menurut anda.

Pilihan untuk angket Kepemimpinan kepala sekolah:

1 SS : Sangat Setuju

2. S : Setuju

3. R : Ragu-Ragu

4. TS : Tidak Setuju

5. STS : Sangat Tidak Setuju
Sedangkan pilihan untuk angket Motivas Kerjadan Disiplin Kerja Guru:

1 S : Selalu

2. SR : Sering

3. JR : Jarang

4. KD : Kadang-kadang

5 TP : Tidak Pernah

3. Angket ini bersifat tertutup dan terjamin kerahasiaannya, hasil pengisian dari
angket tidak akan berpengaruh terhadap apapun.



A. Angket Pernyataan K epemimpinan Kepala Sekolah
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

R

TS

STS

Kepala sekolah saya mengawas kedisiplinan pada
setiap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan guru di
sekolah

Kepalasekolah saya selalu melakukan kunjungan
kelas untuk melihat proses belajar mengajar guru
dan peserta didik

Kepala sekolah saya mengadakan rapat pada
setiagp bulannya untuk mengevaluas efektivitas
ketercapaian dari perancangan program-program
sekolah

Kepala sekolah saya bersikap acuh terhadap
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan guru di
sekolah

Kepala sekolah saya tidak pernah melakukan
kunjungan kelas untuk melihat proses belajar
mengajar

Kepala sekolah saya memberikan tugas kepada
Setiap guru sesuai dengan latar belakang
pendidikannya

Kepala sekolah memberikan tugas secara bertahap
kepada guru

Kepala sekolah saya memberikan tugas kepada
guru tanpa memperhitungkan latar belakang
pendidikannya

Kepala sekolah saya selalu memberikan tugas yang
banyak kepada guru

10

Kepala sekolah saya selalu menegur
ketidakdisiplinan yang dilakukan guru

11

Kepala sekolah saya bersikap acuh pada
ketidakdisiplinan yang dilakukan guru

12

Kepala sekolah saya bersikap acuh pada guru yang
melanggar peraturan sekolah

13

Kepala sekolah memberi pujian kepada guru yang
berprestas

14

Kepala sekolah memberikan reward kepada guru-
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guru yang berprestasi

15

Kepala sekolah saya tidak pernah memuji guru-
guru yang berprestasi .

16

Kepala sekolah saya mampu membuat guru patuh
terhadap peraturan kedisiplinan di sekolah

17

Kepala sekolah saya mampu menciptakan
hubungan yang harmonis di sekolah

18

Kepala sekolah saya belum mampu membuat guru
patuh terhadap peraturan kedisiplinan di sekolah

19

Kepal a sekolah saya belum mampu menciptakan
hubungan yang harmonis di sekolah.

20

Kepala sekolah saya belum mampu mengambil
keputusan yang tepat terkait permasalahan
kedisiplinan kerja dari para guru

21

Kepala sekolah saya belum tegas dalam
mengambil keputusan terkait eksternal dan internal
sekolah




B. Angket Pernyataan Motivas Kerja Guru
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR

KK

JR

TP

Saya mengerjakan setiap tugas sebagai guru
dengan bersungguh-sungguh

2 | Tugas mengajar bukan bagian dari hidup saya

3 | Saya menyelesaikan semua tugas sesuai dengan
perencanaan

4 | Sayatidak pernah menyel esaikan tugas dengan
tepat waktu

5 | Sayamenyelesaikan semua tugastidak
berdsarkan dengan perencanaan

6 | Sayamelaksanakan tugas dengan giat dan tekun
untuk mencapai prestas terbaik

7 | Saya melaksankan tugas dengan rasa penuh
keterpaksaan.

8 | Saya melaksanakan sebagian pekerjaan dan tugas
untuk kepentingan pribadi.

9 | Sayamendapatkan apresias dari hasil pekerjaan
yang baik dari rekan kerja dan kepala sekolah

10 | Sayabelum pernah mendapatkan prestasi dari
tugas yang dikerjakan

11 | Sayabelum pernah mendapatkan apresiasi dari
hasil pekerjaan yang dilakukan dari rekan kerja
dan kepal a sekolah.

12 | Dalam melaksanakan tugas yang sama, saya
senantiasa tertantang untuk menyel esaikan dengan
hasil yang lebih baik dari rekan yang lain

13 | Dalam bekerja saya berusaha untuk lebih disiplin
dari rekan kerja saya yang lainnya

14 | Saya memiliki keinginan untuk mencapai
prestas yang setinggi-tingginya dalam
mel aksankan tugas guru

15 | Saya memiliki keinginan dalam meningkatkan
karier yang setinggi-tingginya dalam
pengembangan potens diri.

16 | Sayatidak memiliki keinginan untuk mendapatkan
prestasi dalam mel aksanakan tugas sebagai guru

17 | Sayatidak memiliki keinginan untuk

meningkatkan karier dalam pengembangan potensi
diri.
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NO Pernyataan Alter natif Jawaban
SL|SR|KK |JR|TP

18 | Penghasilan yang sayaterimasebagal guru dapat
memenuhi kebutuhan hidup

19 | Penghasilan saya sebagai guru belum mampu
memenuhi kebutuhan hidup.

20 | Saya merasa bangga mendapatkan pujian yang
diberikan oleh kepala sekolah atas prestasi kerja
yang dicapal

21 | Saya merasa bangga dengan pengakuan dan
apresias dari rekan kerjaterkait pencapaian yang
digapai

22 | Sayamerasa biasa sgja dengan apresias dan
pengakuan rekan kerjaterkait pencapaian yang
sudah digapai.

23 | Sayamerasa puas dengan gaji yang diterima
sebagai guru

24 | Jkahasil pekerjaan saya bagus, maka kepala
sekolah memperlihatkan pekerjaan tersebut
kepada rekan kerja saya sebagai contoh acuan.

25 | Saya merasa kurang puas dengan gaji yang
diterima sebagai guru

26 | Jikahasil pekerjaan saya bagus, maka kepala

sekolah tidak pernah memperlihatkannya kepada
rekan kerjayang lain sebagai acuan.




C. Angket Pernyataan Disiplin kerjaguru
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR

KK

JR

TP

Saya selalu mengisi absens kehadiran (daftar
hadir) sesuai dengan agenda jam kerja.

Saya selalu datang di sekolah sebelum jam
kerjadimulai

Saya meninggalkan sekolah sesuai dengan
jadwal jam kerja selesal

Saya melaksanakan tugas mengajar sesual
dengan ketentuan jam kerja

Saya tidak mengis absens kehadiran sesuai
dengan agenda jam kerja

Saya selalu datang ke sekolah setelah jam
kerjadimulai

Saya meninggalkan sekolah sebelum jadwal
jam kerja selesai.

Saya tidak melaksnakan tugas menggar
sesual dengan ketentuan jam kerja.

Saya  selau menyiapkan dokumen
kelengkapan perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelgjaran

10

Saya menyel esaikan tugas yang diperintahkan
kepal a sekolah dengan tepat waktu

11

Saya menyigpkan dokumen kelengkapan
perangkat pembelgjaran yang digunakan
dalam proses pembelgaran hanya saat
diminta.

12

Saya menyelesaikan tugas yang diperintahkan
kepala sekolah tidak tepat waktu

13

Dalam melaksanakan tugas mengajar, saya
berpedoman pada aturan dan kode etik jabatan
guru

14

Saya mematuhi semua peraturan dan
ketentuan yang ada di sekolah

15

Melaksanakan semua pekerjaan dan tugas
sebagai guru di sekolah merupakan kewajiban
saya.

16

Saya merasa aturan dan kode etik guru dalam
mel aksanakan tugas merupakan ha yang tidak
perlu
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NO Per nyataan Alter natif Jawaban
SL | SR|KK|JR| TP
17 | Saya hanya mematuhi sebagian peraturan dan
ketentuan yang ada di sekolah.
18 | Melaksanakan semua pekerjaan dan tugas
sebagai guru disekolah bukanlah tanggung
jawab saya
19 | Bersikap biasa dalam mematuhi segala aturan
yang ditetapkan dan melaksanakan berbagai
macam kegiatan.
20 | Saya selalu berusaha menciptkan suasana
yang harmonis antara guru, kepala sekolah
dan peserta didik.
21 | Saya selalu menghargal setiap orang di
lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar.
22 | Saya tidak pernah berusasha menciptkan

suasana yang harmonis antara guru, kepala
sekolah dan peserta didik
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LAMPIRAN IX

PERHITUNGAN DITRIBUSI FREKUENSI

Berdasarkan perhitungan frekuensi untuk masing-masing variabel mengacu
pada pendapat Sidijono (2010:175)

1. Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X3)

Range = Skor Maksimun — Skor Minimum
=105 - 60
=45

Banyak Kelas=1+ 3,31og N
=1+3,3log 85
=1+33x192
=1+6,33
=7,33 ( dibulatkan menjadi 7)

Rentangan = _—Range
Banyak Kelas

=15 = 6,42 ( dibulatkan 6)

Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)
60-66 3 3,53
67-73 1 1,18
74-80 5 5,88
81-87 4 4,71
88-94 29 34,12

95-101 37 43,53
102-108 6 7,06
Total 85 100
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2. Variabel Motivas Kerja(Xy)

Range = Skor Maksimun — Skor Minimum
=125-91
=34

Banyak Kelas=1+ 3,31og N
=1+3,3log85
=1+33x192
=1+6,33
= 7,33 ( dibulatkan menjadi 7)

Rentangan =_Range
Banyak Kelas

= % = 4,85 ( dibulatkan 5)

KelasInterval | Frekuens Per sentase (%)
90-95 9 10,59
96-101 2 2,35
102-107 0 0,00
108- 113 3 3,53
114-119 25 29,41
120-125 46 54,12
126-131 0 0,00
Total 85 100

3. Variebel Disiplin KerjaGuru (Y)
Range = Skor Maksimun — Skor Minimum
=106-75
=31

Banyak Kelas=1+ 3,31ogN



=1+ 3,3log 85
=1+33x192

=1+6,33

= 7,33 ( dibulatkan menjadi 7

Rentangan = _ Range
nyak Kelas

Ba
= 31 = 4,42 ( dibulatkan 4)
7

KelasInterval | Frekuens Per sentase (%)
75-79 2 2,35
80-84 5 5,88
85-89 4 4,71
90-94 6 7,06
95-99 13 15,29
100-104 49 57,65
105-109 6 7,06
Total 85 100
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LAMPIRAN XI11
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